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ABSTRAK

Afaliyah. Khoirotul. 2025. Pengembangan BahanAjar Berbasis Website Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi IPS di MTs Al-Ma arif 02 Singosari. SKripsi.
Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Imam Wahyu Hidayat,
M.Pd

Kata kunci : Bahan Ajar, Website Artsteps, Hasil Belajar

Perkembangan pendidikan saat ini dapat diintegrasikan dengan perkembangan
teknologi, salah satunya pada bahan ajar. Penggunaan bahan ajar yang menarik
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil observasi
dilakukan bahwa bahan ajar di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari masih kurang
maksimal, salah satu penyebabnya yaitu bahan ajar yang kurang menarik dan
masih konvensional. Oleh karena itu perlu adanya bahan ajar berbasis teknologi
untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama pada materi IPS.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menguji kelayakan bahan ajar IPS
berbasis website pada mata pelajaran IPS di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari, (2)
Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar berbasis website dapatmeningkatkan
hasil belajar peserta didik di MTs Al Ma’arif 02 Singosari

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah
metode research and development (R&D). Model pengembangan ADDIE
(Analisys, Design, Development, Implementation, and Evaluation) untuk
menghasilkan produk berupa bahan ajar. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, tes, dan angket. Tes diberikan kepada peserta didik untuk mengukur
peningkatan hasil belajar dalam bentuk soal pretest dan posttest. Kemudian
dianalisis efektivitas pengembangan bahan ajar menggunakan uji paired sample t
test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat kelayakan pada bahan ajar
berbasis website telah memenuhi uji kelayakan dari ahli materi mencapai 93%
(Sangat Valid), dan validator ahli media 90% (sangat valid). Berdasarkan hasil
tersebut maka bahan ajar yang dikembangkan “sangat layak” untuk digunakan.
(2) Hasil uji statistik hasil belajar peserta didik dengan menggunakan uji paired
sample t test. Diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan selisih
18,43 dimana untuk nilai rata-rata pretest sebesar 45,74 dan nilai rata-rata posttest
sebesar 64,17 Hasil analisis uji paired sample t test menunjukkan pengaruh yang
signifikan dengan hasil 0,000<0,05. Maka terdapat pengaruh yang signifikan hasil
belajar melalui penggunaan bahan ajar berbasis website artsteps.
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ABSTRACT

Afaliyah. Khoirotul. 2025. Development of Website-Based Teaching Materials to
Improve Social Studies Learning Outcomes at MTs Al-Ma‘arif 02 Singosari.
Thesis. Department of Social Studies Education, Faculty of Tarbiyah and
Keguruan Sciences. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: Imam Wahyu Hidayat, M.Pd

Keywords: Teaching Materials, Artsteps Website, Learning Outcomes

Current educational developments can be integrated with technological
developments, one of which is in teaching materials. The use of interesting
teaching materials can help students in improving learning outcomes. The results
of observations made that teaching materials at MTs Al-Ma‘arif 02 Singosari are
still not optimal, and one of the causes is teaching materials that are less
interesting and still conventional. Therefore, it is necessary to have technology-
based teaching materials to be able to improve student learning outcomes,
especially in social studies material.

The purpose of this study were (1) To test the feasibility of website-based social
studies teaching materials on social studies subjects at MTs Al-Ma‘arif 02
Singosari, (2) To determine the effectiveness of website-based teaching materials
can improve student learning outcomes at MTs Al Ma'arif 02 Singosari.

The research method used in this development research is the research and
development (R&D) method. ADDIE development model (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) to produce products in the form of
teaching materials. Data collection techniques through observation, tests, and
questionnaires. Tests were given to students to measure the improvement of
learning outcomes in the form of pretest and posttest questions. Then the
effectiveness of the development of teaching materials was analyzed using the
paired sample t test.

The results showed that (1) the level of feasibility of web-based teaching materials
has met the feasibility test of material experts reached 93% (Very Valid) and
media expert validator 90% (very valid). Based on these results, the teaching
materials developed are “very feasible” to use. (2) Statistical test results of
student learning outcomes using the paired sample t test. The average value of the
pretest and posttest shows a difference of 18.43 where for the pretest average
value of 45.74 and the posttest average value of 64.17 The results of the paired
sample t test analysis show a significant effect with the results of 0.000 <0.05. So
there is a significant effect on learning outcomes through the paired sample t test.
So there is a significant effect on learning outcomes through the use of artsteps
website-based teaching materials.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era revolusi 5.0 sangat pesat dan
memberikan kemudahan kepada semua orang dalam meningkatkan
informasi yang tanpa batas ruang dan waktu. Berdasarkan data dari
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang
menyampaikan bahwa jumlah pengguna Internet Indonesia pada tahun
2024 mengalami kenaikan sekitar 1,4% dengan jumlah penduduk sekitar
221.563.479 jiwa terhubung ke internet. Pengguna mayoritas yang
mengakses internet dan presentase paling tinggi di dominasi oleh pelajar
dan mahapeserta didik yaitu sekitar 34,40%".

Penggunaan internet dikalangan pelajar terbilang sangat besar, hal
ini menjadi tantangan sekaligus peluang untuk dimanfaatkan pendidik.
Seorang pendidik dapat memanfaatkannya dengan pengguna perangkat
digital untuk pembelajaran yang semakin beraneka ragam? Seperti yang
diketahui pembelajaran sebagai bentuk proses interaksi antara pendidik,
peserta didik, dengan sumber belajar pada lingkungan pendidikan®.
Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016 menjelaskan tentang

kegiatan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan pendidikan, dimana

! Agus Tri Haryanto, “APJII Jumlah Pengguna Internet Indonesia Tembus 221 Juta Orang,”
Detik.net, 2024,  https://inet.detik.com/cyberlife/d-7169749/apjii-jumlah-pengguna-internet-
indonesia-tembus-221-juta-orang.

2 Ayaz Muhammad Khan, Amna Ramzan, and Khan & Ramzan, “Preparedness of Preschool
Children for Incorporating Values of Sustainable Development through E-Learning: Sustain or
Retains Future Demands?,” Pakistan Journal of Distance & Online Learning 5, no. 1 (2019): 171—
88.

% Astri Azani, Sarmila, and Gusmaneli, “Hakikat Belajar Dan Pembelajaran,” Mutiara: Jurnal
Penelitian Dan Karya Ilmiah 2, no. 3 (2024): 17-37, https://doi.org/10.30736/atl.v1i2.85.
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peserta didik akan diberikan kesempatan untuk menggali potensi yang ada
dalam dirinya, sehingga kemampuannya semakin lama akan mengalami
peningkatan baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Mencapai tujuan pendidikan perlu adanya komponen yang saling
berkaitan dan mendukung satu sama lain®. Berbagai komponenpendukung
pelaksanaan diantaranya tujuan, bahan ajar, media, metode, evaluasi,
peserta didik, dan pendidik. Masing-masing komponen tersebut selalu
berhubungan dan mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya®. Seperti
dalam menentukan bahan ajar atau materi tentu akan mengacu kepada
tujuan pembelajaran demikian juga pada pelaksanaannya perlu adanya
metode atau media sebagai sarana penyampaian materi kepada peserta
didik. Pendidik dan peserta didik merupakan komponen pembelajaran
yang saling memiliki hubungan secara fungsional dalam proses
pelaksanaan pembelajaran.

Kurikulum pendidikan Indonesia saat ini yaitu kurikulum merdeka
dengan memberikan inovasi pendidikan melalui pengembangan potensi
dan minat belajar peserta didik yang diintegrasikan dengan teknologi.
Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum pendidikan adalah IImu
Pengetahuan Sosial atau IPS. IPS merupakan mata pelajaran menggunakan
bahan pembelajaran dari kumpulan rumpun ilmu sosial untuk belajar

terkait hubungan manusia dalam lingkungan masyarakat dan manusia

* Ahmad Zainuri, Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan, Cetakan 1 (Palembang: CV. Amanah,
2018), https://doi.org/10.1891/JFCP-19-00092.

® Adisel Adisel et al., “Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 Pada Mata
Pelajaran IPS,” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 5, no. 1 (2022): 298-304,
https://doi.org/10.31539/joeai.v5i1.3646.



sebagai anggota masyarakat®. Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial pada tingkat sekolah menengah adalah agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memahami berbagai konsep yang berhubungan
dengan kehidupan pada lingkungan masyarakat serta memiliki
keterampilan di tengah perkembangan saat ini agar dapat memberikan
kontribusi kehidupan semakin lebih baik’.

Kegiatan pembelajaran tentunya tidak terlepas dengan penggunaan
bahan ajar. Bahan ajar suatu hal yang mengandung pesan pembelajaran baik
yang bersifat umum maupun khusus dimana dapat dimanfaatkan untuk
mencapai kepentingan pembelajaran®. Dapat diketahui bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat yang telah diseleksi dalam bentuk yang sistematis
baik secara tertulis maupun tidak tertulis untuk diajarkan kepada peserta
didik. Pemanfaatan atau penggunanaan bahan ajar dapat menciptakan
suasana semangat belajar pada peserta didik. Bahan ajar IPS sendiri dibuat
sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuanpembelajaran yang ada pada
kurikulum tingkat menengah. Hal ini sebab mata pelajaran IPS dijelaskan
secara terpadu, sehingga materi pada pelajaran IPS sesuai dengan fakta, ide,
prinsip kaidah, dan teori pada matapelajaran 1PS°.

Pembelajaran berbasis website sangatlah cocok untuk digunakan

dalam proses pembelajaran baik online maupun offline. Bahan ajar website

® Silvia Tabah Hati, “Hubungan Antara [Imu-Ilmu Sosial Dan IPS (Sumber Dan Materi IPS),”
Utimaiyah 2, no. 1 (2018): 1-15.

’ Kemendikbud, “Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Ilmu Pengetahuan Sosial Fase D:
Untuk Kelas VII — IX SMP/MTs/Program Paket B,” 2022, 1-16.

® Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 2 (2020):
311-26.

% Aizi Zahro, “Pengembangan Bahan Ajar Ips Berbentuk Booklet Materi Masyarakat Indonesia
Pada Masa Pra Aksara Kelas Vii Smpn 2 Jenggawah Tahun Pelajaran 2021/2022 Skripsi,” no.
September (2022): 1-205.



dapat menarik minat dan perhatian peserta didik untuk menggunakanannya.
Sebab dalam penyampaian materi dapat berupa teks, gambar, animasi, dan
video™. Sejalan dengan itu bahwa pada realitanya pada masa saat ini
menuntut peserta didik memiliki keterampilan dalam menggunakan alat-alat
teknologi, dan melakukan praktiknya dengan tepat. Sehingga pengenalan
teknologi dapat dimulai dalam bahan ajar berbasis website pada
pembelajaran di sekolah*™.

Sesuai hasil observasi yang dilakukan di MTs Al-Ma’arif 02
Singosari, bahwa bahan ajar mata pelajaran IPS cukup membosankan
dengan lebih banyak teks menjadikan peserta didik mudah jenuh selama
proses pembelajaran. Selain itu bahan ajar yang digunakan oleh pendidik
masih belum terintegrasi dengan teknologi. Hal inilah yang menjadikan
pembelajaran di sekolah tersebut masih kurang menarik dan memenuhi
kebutuhan sehingga hasil belajar peserta didik masih kurang maksimal.
Padahal pada kenyataannya hasil belajar akan terwujud apabila di dukung
dengan saranadan prasarana yang memadai?, dan salah satunya bahan ajar.

Pada penelitian terdahulu oleh Adek Nilasar Harahap dan Jainal
Abidin bahan ajar yang berbasis teknologi (e-learning) dapat membantu
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang

dikembangkan dinyatakan layak dan setelah diuji cobakan pula, dinyatakan

1% |rfani Nurcahyani, Heri Kresnadi, and Rio Pranata, “Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis
Web Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas V,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK) 6, no. 10 (2021).

1 Eric M. Meyers, Ingrid Erickson, and Ruth V. Small, “Digital Literacy and Informal Learning
Environments: An Introduction,” Learning, Media and Technology 38, no. 4 (2013): 355-67,
https://doi.org/10.1080/17439884.2013.783597.

2 Imam Wahyu Hidayat and Lusty Firmantika, “Learning Media in The Perspective of Elementary
School/Madrasah Ibtidaiyah Teachers,” MUDARRISA: Jurnal Kajian Pendidikan Islam 12, no. 2
(2020): 12436, https://doi.org/10.18326/mdr.v12i2.124-136.



bahwa bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar berdasarkan pada hasil
uji pretest dan posttest'®. Begitu juga pada penelitian Sunarni Ningsih,
Muratadlo, dan Moh. Imam Farisimenjelaskan hasil observasi menyatakan
bahwa pendidik belum maksimal dalam memanfaatkan teknologi. Oleh
sebab itu media pembelajaran berbasis website dikembangkan dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil uji ahli validasi
media berbasis website layak dan hasil uji coba lapangan untuk kelas
eksperimen termasuk kategori efektif meningkatkan hasil belajar sedangkan
kelas kontrol kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar**.

Pada penelitian Pratiwi dan wahyudi terkait dengan pengembangan
bahan ajar berbasis website dengan hasil penelitian layak dan baik
berdasarkan uji validator ahli dan uji lapangan. Bahan ajar yang
dikembangkan dapat disebarluaskan untuk sumber belajar peserta didik™.
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut memiliki perbedaan dimana website
sebagai media, sedangkan pada penelitian ini website sebagai bahan ajar.
keterbatasan penelitian sebelumnya juga terkait dengan materi, desain yang
sedikit kurang menarik dan diperlukan adanya pengembangan lagi untuk
mengikuti perkembangan teknologi.

Hasil penelitian terdahulu terlihat relevansi dan berbeda dengan

penelitian ini. Relevansi merupakan kesamaan pengembangan bahan ajar

B3 Adek Nilasari Harahap and Jainal Abidin, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis E-
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahapeserta didik,” JURNAL MathEdu (Mathematic
Education Journal) 4, no. 2 (2021): 231-35, https://doi.org/10.37081/mathedu.v4i2.2733.

! Sunarmi Ningsih, Murtadlo, and Mohammad Imam Farisi, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Web Google Sites Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jambura
Journal of Educational Management 4, no. 1 (2023): 108-22, https://doi.org/10.37411.

1> Septiana Intan Pratiwi and Wahyudi Wahyudi, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis
Website Untuk Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 2
(2021): 33340, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i2.307.



melalui website namun berbeda akan bentuk website-nya itu sendiri. Untuk
perbedaan dalam penelitian ini yaitu pengembangan website melalui
artsteps. Artsteps merupakan suatu platform virtual yang yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dan sarana dalam penyampaian
bahan ajar.

Alasan peneliti mengembangkan artsteps dalam pembelajaran IPS
sebab pada penelitian terdahulu masih sedikit pengembangan website
artsteps dalam mata pelajaran IPS. Kemudian pemanfaatan artsteps
menjadi sarana untuk menambah sumber belajar dan dapat memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik yang tidak membosankan selama proses
pembelajaran IPS. Tentunya jika bahan ajar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik maka dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu pengembangan bahan ajar kali ini menambahkan design yang
memberikan warna menarik, tulisan, gambar, dan vidio dan mengajak

peserta didik untuk bermain pada suatu web yang bernama artstep.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis website pada mata
pelajaranIPS di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari?

2. Bagaimana Efektivitas bahan ajar berbasis website dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di Mts Al-Ma’arif 02

Singosari?



B. Tujuan Penilitian

1. Untuk menguji kelayakan bahan ajar IPS berbasis website pada mata
pelajaran IPS di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari

2. Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar berbasis website dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs Al Ma’arif 02

Singosari

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih sebagai
sumber belajar dan referensi pada mata pelajaran IPS serta
mempermudah peserta didik dalam mengakses sumber belajar dan

memahami materi pembelajaran IPS.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik
Manfaatnya pada peserta didik dapat meningkatkan semangat dan
motivasi peserta didik serta mempermudah peserta didik dalam
mempelajari  mata pelajaran IPS dengan menggunakan
pengembangan bahan ajar IPS berbasis website.

b. Bagi pendidik
Membantu mempermudah pendidik selama proses pembelajaran
yang ada di sekolah dan menjadi sarana mengembangkan

kemampuan serta kompetensi pendidik



c. Bagi lembaga
Membantu dalam proses pembelajaran di sekolah dan
meningkatkan mutu pendidikan sekolah atau lembaga.

d. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini dapat dijadikan tambahan wawasan dan
pengetahuan, serta diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi

peneliti selanjutnya.

D. Keterbatasan pengembangan
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada sub bab materi yang
disampaikan, sebab dalam bahan ajar ini hanya menggunakan satu sub bab
IPS yakni pada materi Pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan.
Penelitian hasil belajar yang hanya terbatas pada aspek atau ranah kognitif

saja.

E. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk bahan ajar berbasis website (artsteps) yang
dikembangkan diantaranya sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang digunakan dalam bentuk website virtual tour melalui
artsteps. Isi pada bahan ajar diantaranya pemaparan slide materi,
gambar, dan vidio.

2. Bahan ajar ini nantinya pembuatannya memanfaatkan platform
website artsteps, dengan didukung media dari aplikasi canva dan
youtube. Implementasi bahan ajar digunakan hanya pada kelas 7

dengan salah satu tema untuk dijadikan materi bahan ajar



3. Bahan ajar ini mengajak peserta didik untuk menjelajahi sebuah

denah ruangan yang berisi materi. Peserta didik dapat
menjalankannya sendiri ataupun dijalankan oleh pendidik untuk
mencari tau setiap isi bangunan tersebut dengan sudah disiapkan
materi. Namun dalam hal ini masih tetap perlu pengawasan pendidik
agar pemahaman peserta didik dapat sistematis.

4. Bahan ajar dalam bentuk website artsteps pada materi IPS nantinya
fleksibel dapat digunakan dimanapun dan kapanpun.

5. Bahan ajar ini dapat diakses di berbagai perangkat baik

menggunakan smartphone maupun laptop yang terhubung dengan

koneksi internet.

F. Orisinalitas Pengembangan

Tabel 1. 1 Orisinalitas pengembangan

Penulis Tujuan Metode Hasil Novelty
Sunarmi Mengembangk | R&D Hasil Pada
Ningsih, an media dengan validitas penelitian
Murtadlo, pembelajaran | model melalui ahli | ini website
Mohammad yang berbasis | pengembang | media yang
Imam Farisi website an ADDIE memperoleh | dikembangk
(2023)* dengan materi hasil 93 %, | an melalui

yang dan ahli artsstep
disampaikan desain sebagai
keberagaman pembelajara | bahan ajar
budaya n sebesar yang
negeriku 91,6 %, hal | menarik
ini berarti minat
prduk yag peserta
dikembangk | didik
an termasuk
dalam
kategori
sangat valid.

1¢ Ningsih, Murtadlo, and Farisi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Google Sites
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Sekolah Dasar.”
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Kemudian
untuk
peningkatak
an
kepraktisan
media untuk
hasil belajar
memperoleh
skor hasil
93,96%.
Adek Nilasari | Mengembangk | R&D Hasil Penelitian
Harahap dan | an bahan ajar | dengan validasi ini untuk
Jainal Abidin | interaktif model bahan ajar | website
(2021)" untuk pengembang | Berdasarkan | yang
meningkatkan | an 4D pada isi, dikembangk
hasil belajar bahasa, dan | an yaitu
mahapeserta penyajian platform
didik memperoleh | artsstep
hasil yang sebagai
layak. bahan ajar
Kemudian yang
terdapat menarik
peningkatan | minat
hasil belajar | peserta
peserta didik.
didik
diketahui
berdasarkan
pada nilai
pretest dan
posttest
yang
diberikan
kepada
peserta
didik.
Devi Asinta Untuk R&D Hasil Pada
dan Fitria Dwi | mengembangk | dengan validasi ahli | penelitian
Prasetyaningt | an, menguiji model Borg | materi dan ini
yas (2021)* | kelayakan and Gall ahli media | menggunaka
serta sangat baik | n artsteps
keefektifan e- dan valid. yang
booklet Selain itu dimanfaatka

' Harahap and Abidin, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis E-Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mahapeserta didik.”

'8 Devi Asinta and Fitria Dwi Prasetyaningtyas, “Pengembangan E-Booklet Berbasis Web Sebagai
Bahan Ajar Pembelajaran IPS Kelas V,” Jurnal Magistra 12, no. 2 (2021): 120-33,
https://doi.org/10.31942/mgs.
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berbasis web berdasarkan | n sebagai
sebagai bahan respon dari | sarana
ajar muatan siswa sangat | bahan ajar
IPS Kelas V positif. dan analisis
SDN Sehingga data yang
Sembaturagun bahan ajar | digunakan
g 02 yang yaitu paired
dikembangk | sample t test
an
dinyatakan
layak.
Kemudian
berdasarkan
Uji N gain
diperoleh
nilai sebesar
0,64 dengan
kategori
sedang.
Elsa Mutia Untuk R&D Hasil Dalam
Dewi, et.al mengetahui dengan penelitian bentuk
(2022)"° proses model menunjukka | google sites
pengembangan | pendekatan | n bahwa sedangkan
google sites ADDIE media penelitian
sebagai media pembelajara | ini
pembelajaran, n yang menggunaka
mengetahui dikembangk | n artsteps
kelayakan an dalam yang
google sites bentuk mengajak
sebagai media website peserta
pembelajaran termasuk didik untuk
dan kedalam menjelajah
mengetahui kategori suatu
respon peserta layak dan bangunan
didik dapat
digunakan
sebagai
media
pembelajara
n
Elly herlianti, | Untuk R&D Hasil Pada materi
etal. (2022)®° | mengembangk | dengan validitas ini fokus

19 Elsa Muthia Dewi, Suhaya, and Fuja Siti Fujiawati, “Pengembangan Google Site Sebagai Media
Pembelajaran Pada Materi Bernyanyi Unisono Di Kelas VII Smp Islam Pariskian Kota Serang,”
Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni 7, no. 1 (2022): 23-37.

20 Elly Herliyani, Ketut Nala Hari Wardana, and Ni Nyoman Sri Witari, “Pembelajaran Artsteps,
Minat Penerapan Teknologi Pameran Online, Dan Kepuasan Mahapeserta didik Dalam Berkarya,”
Edukasi: Jurnal Pendidikan 20, no. 1 (2022): 58-72, https://doi.org/10.31571/edukasi.v20i1.3420.
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an media
pembelajaran
berbasis
aplikasi
artsteps dan
menguji
kelayakan
serta
kefektifitasnya

model
pengembang
an borg and
gall 8 tahap

ahli materi
dan media
dianyaakan
valid >90%.
Kemudian
untuk
kefektifan
dengan
presentase
N-Gain 70,2
menunjukka
n media
pembelajara
n layak dan
meningkatk
an hasil
belajar

materi
media yaitu
seni
sedangkan
penelitian
ini materi
IPS, dan
sebagai
media
pembelajara
n.

Dalam penelitian ini, melakukan

pengembangan bahan ajar

menggunakan website pameran seni yang dimanfaatkan sebagai bahan

ajar IPS dan website ini bernama artsteps. Artsteps memiliki beragam

fitur yang dapat ditambahkan oleh peneliti untuk menambah kesan

manarik bahan ajar yang dikembangkan. Oleh sebab itu masih sedikitnya

pemanfaatan artsteps sebagai bahan ajar IPS memiliki daya tarik

tersendiri untuk diteliti secara lebih lanjut.

G. Definisi Operasional

a. Pengembangan merupakan suatu cara atau proses untuk meningkatkan

kualitas produk yang sudah ada. Dapat meningkatkan pertumbuhan,

kemajuan,

dan adanya perubahan positif sebagai

hasil dari

pengembangan. Penelitian pengembangan yang dilakukan yaitu bahan

ajar sebagai sarana pendukung proses pembelajaran agar lebih

maksimal dan hasil yang memuaskan.
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b. Bahan ajar adalah sarana atau alat bantu yang dapat digunakan untuk
membantu pendidik dalam proses pembelajaran, serta menjadi
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar berisiakan
materi pembelajaran yang membahas satu pokok pembahasan dan
dapat berupa cetak maupun non cetak atau digital. Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu jenis bahan ajar digital atau
non cetak yang fleksibel dapat digunakan dimanapun dan kapanpun.

c. Website adalah sebuah kumpulan halaman yang berisikan informasi
atau materi yang dapat diakses melalui internet. Informasi yang
disediakan dalam website pada umumnya dapat berupa teks, gambar,
dan vidio. Penggunaan website juga sangat fleksibel dapat diakses
dimana dan kapan saja selama terhubung pada internet. Pada penelitian
ini memanfaatkan website yang sudah tersedia bernama artsteps.
Artstep adalah website interaktif yang dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dan sarana penyampaian bahan ajar materi IPS.

d. Hasil Belajar adalah kemampuan atau kompetensi yang dicapai oleh
peserta selama proses pembelajaran baik meliputi keterampilan
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Ranah kognitif diartikan
sebagai kemampuan berpikir dan penguasaan pengetahuan yang
dimiliki oleh peserta didik. Analisis hasil belajar yang akan diketahui
dalam penerapan bahan ajar ini yaitu hanya berfokus pada ranah
kognitif atau pengetahuan peserta didik.

e. Materi IPS merupakan sekumpulan pembelajaran ilmu-ilmu sosial

yang terjadi dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dalam materi IPS
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mempelajari tentang bagaimana manusia hidup dan melakukan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. IPS terdiri atas empat
pembagian materi yaitu sosiologi, geografi, ekonomi, dan sejarah.
Pada penelitian ini materi IPS yang digunakan yaitu kelangkaan dan

pembangunan berkejalnjutan

H. Sistematika Penulisan

Judul

BAB | PENDAHULUAN

A

B.

Latat Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Pengembangan

Manfaat Pengembangan

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Spesifikasi Produk

Orisinalitas Pengembangan

Definisi Istilah

Sistematika Penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

B.

C.

Perspektif Teori dalam Islam

Kerangka Berpikir

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.

Model Pengembangan
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C. Prosedur Pengembangan

D. Uji Produk

E. Jenis Data

F. Instrumen Pengumpulan Data
G. Teknik Pengumpulan Data
H. Analisis Data

BAB IV HASIL

A. Proses Pengembangan

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

C. Reuvisi Produk

BAB V PEMBAHASAN

A. Analisis Uji Kelayakan Produk

B. Efektivitas Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Website Artsteps
dalam Meningkatkan Hasil Belajar

BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Bahan ajar

a.

Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar menjadi salah satu komponen yang penting
dalam proses pembelajaran. Menurut Pannen bahan ajar
merupakan bahan atau materi yang ada dalam suatu mata
pelajaran tertentu dengan tersusun secara sistematis dan dapat
digunakan oleh pendidik maupun peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar®. Bahan ajar memiliki sifat yang unik, sebab
bahan dalam penggunaannya untuk kalangan tertentu dan proses
pembelajaran tertentu®®. Selain itu bahan ajar tersusun secara
sistematis atau diatur dengan sebaik-baiknya mulai dari tatanan
awal pengenalan bahan ajar hingga evaluasi.

Bahan ajar merupakan  seperangkat instrumen
pembelajaran yang mencakup berbagai elemen diantaranya
seperti metode pembelajaran, batasan-batasan, dan alat evaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik sebagai sarana
mencapai tujuan pembelajaran®. Bahan ajar dapat berupa buku
bacaan, buku kerja (LKS), tayangan. Selain itu berupa surat

kabar, bahan digital, foto, instruksi yang diberikan oleh pendidik,

?! Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar.”

2 Asri Musandi Waraulia, Bahan Ajar Teori Dan Prosedur Penyusunan, UNIPMA Press,
2020.hIm.5
2 Ina Magdalena et al., “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Daring Di Sekolah Mi Al-
Istigomah Cibodas,” Nusantara Jurnal Pendidikan Dan IImu Sosial 4, no. 1 (2022): 15-26.
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tugas tertulis, dan kartu?*. Dengan demikian bahan ajar hadir

dalam beragam bentuk dan yang paling terpenting dapat

meningkatkan pengetahuan serta pengalaman peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala
sesuatu bentuk materi yang tersusun secara sistematis dan dapat
disampaikan kepada peserta didik sebagai sarana dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Penting untuk diketahui bahwasahnya
penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan pendidik serta relevansi kebutuhan peningkatan
mutu pendidikan®. Adanya bahan ajar seorang pendidik atau
pendidik bukan hanya menjadi sumber belajar tunggal akan tetapi
dapat berperan juga sebagai fasilitator pembelajaran.

b. Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar yang baik harus memenuhi kepentingan dan
kebutuhan peserta didik maupun pendidik. Berikut Beberapa
fungsi bahan ajar yang baik®:

1. Bahan ajar harus secara sistematis dan terprogram
memberikan pengetahuan dan informasi kepada peserta didik
untuk kepentingan dan kebutuhan peserta didik. Ini harus
membangun berbagai kompetensi peserta didik sesuai dengan
materi pelajaran dan memberikan motivasi untuk menguasai

materi dengan metode dan sajian masalah yang bertujuan

2 M.Pd. Dr.E.Kosashi, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021).hIm 1

% Nita Handayani Hasan, “Penyusunan Bahan Ajar Literasi Sebagai Sarana Peningkatan Mutu
Pendidikan,” Kantor Bahasa Maluku, 2019.

% Dr.E.Kosashi, Pengembangan Bahan Ajar.him 4
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untuk memberikan penguatan dan evaluasi kepada peserta
didik.

Bahan ajar menyajikan materi secara terprogram sesuai
dengan tuntutan kurikulum berdasarkan kepentingan dan
kebutuhan pendidik. Kompetensi dasar dan bahan materi
yang diharapkan dari kurikulum sudah disusun secara lebih
sistematis. Hal ini memudahkan pendidik dalam menentukan
media, teknik, dan perangkat penilaian yang tepat. Dengan
adanya bahan ajar, proses pembelajaran menjadi lebih efisien
karena pendidik tidak perlu menyiapkan materi dan evaluasi
tambahan untuk proses pembelajarannya. Dalam situasi ini,
peran pendidik bergeser dimana yang awalnya mengolah dan
menyampaikan materi menjadi fasilitator yang bertanggung
jawab untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai

dengan situasi dan kebutuhan Peserta didik.

c. Macam-Macam Bahan Ajar

Bahan ajar berdasarkan pendayagunaan dibedakan

menjadi dua macam yaitu bahan ajar yang di desain dan bahan

ajar yang dimanfaatkan?’, untuk lebih jelasnya sebagai berikut :

1.

Bahan ajar yang disusun, adalah materi yang dirancang
secara khusus untuk digunakan sebagai bagian dari sistem
pendidikan dengan tujuan untuk memfasilitasi dalam proses

blajar mengajar secara formal dan direncanakan sistematis.

2" Dr.E.Kosashi. him 7



19

Contoh bahan ajar yang disusun secara terstruktur
diantaranya buku, surat kabar, dan lainnya yang ditujukan
untuk keperluan pendidikan.

2. Bahan ajar yang dimanfaatkan, adalah bahan ajar yang tidak
secara khusus dirancang untuk keperluan instruksional tetapi
tersedia di lingkungan sekitar dan dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran.

d. Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki beragam bentuk yang dapat
dimanfaatkan oleh penggunanya. Dalam penelitian Evi Susilawati
dan Imamul Khaira membagi bahan ajar menjadi dua jenis yaitu
bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak?.

1. Bahan ajar cetak
Bahan ajar cetak merupakan bahan kertas yang disediakan
sebagai sarana pendukung dalam proses pembelajaran dan
penyampaian informasi. Bahan ajar cetak sebagai bagian dari
media pembelajaran memiliki kontribusi sebagai media
utama dalam bahan ajar di sekolah-sekolah. Sebab
penggunaan bahan ajar cetak dinilai paling mudah diperoleh
dan standar dibandingkan dengan program komputer®.

Namun tentunya memiliki kekurangan yang ada pada media

® Evi Susilawati and Imamul Khaira, “Implementasi E-Learning Flipped Classroom Sebagai
Upaya Peningkatan Kemampuan Mahasiswa Dalam Mendesain Materi Pengembangan Bahan Ajar
Non Cetak,” Jurnal Teknologi Pendidikan 14, no. 1 (2021): 60—68.

» Dkk Marhadi, Syamsu Nisa Lestari, “Analisi Jenis-Jenis Bahan Ajar Dalam Proses
Pembelajaran,” Amanah llmu 3, no. 2 (2023): 63-75.
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cetak seperti tidak dapat mempresentasikan gerakan. Untuk
lebih jelasnya berikut beberapa bentuk bahan ajar cetak
seperti buku, handout, modul, Lembar Kerja Peserta didik
(LKS), brosur, leaflet, dan wellchart.
2. Bahan ajar non cetak
Bahan ajar non cetak merupakan kerangka atau sarana
pembelajaran yang tidak di cetak. Bahan ajar jenis ini terbagi
menjadi beberapa bentuk atau bagian diantaranya; ilustrasi
dari realita secara sederhana, bahan ajar display, video, audio,
dan overhead transparanceis. Dalam hal ini bahan ajar
berbasis website termasuk kedalam bahan ajar non cetak
dengan menggabungkan antara audio visual dan mulitimedia
interaktif yang dapat diakses oleh peserta didik.
e. Bahan Ajar Berbasis Website (Artsteps)

Menurut saputra, bahan ajar berbasis web merupakan
bahan ajar yang disampaikan secara online dengan model
penyajiannya melalui media berbasis website®!. Dalam pengertian
lainnya pembelajaran berbasis website adalah bahan ajar yang
disajikan dalam bentuk media website dan tentunya dilakukan

secara online®. Media website tersajikan suatu materi atau

%0 Masitowarni Siregar, Pengembangan Bahan Ajar Translation Strata | Pendidikan Bahasa
Inggris Berbasis Teaching English Asa Foreign Language -Pendagogical Purposes (Medan:
Universitas Sumatera Utara, 2018).

3! Nasruddin et al., Pengembangan Bahan Ajar, ed. Ari Yanto and Tri Putri Wahyuni (Padang: PT
Global Eksekutif Teknologi, 2022).

%2 Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis WEB (Solo:
Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), him 17
https://books.google.co.id/books?id=dWdHEAAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage

&g&f=false.
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sumber belajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik. untuk
medianya yaitu menggunakan perangkat komputer ataupun
smartphone yang terhubung dengan internet. Berdasarkan
pengertian diatas dapat diambil makna bahwa bahan ajar berbasis
web adalah suatu bahan ajar yang disampaikan dan dalam bentuk
online melalui sebuah halaman yang menampilkan informasi teks,
gambar, video, maupun kombinasi dari seluruhnya yang disusun
secara sistematis.

Salah satu lama website yang dapat dimanfaatkan sebagai
sarana bahan ajar yaitu artsteps. Pada dasarnya artsteps
merupakan platform yang dapat digunakan sebagai pameran yang
dilaksanakan secara online, sebagai bentuk apresiasi karya seni
dengan penyajian secara virtual. Akan tetapi secara umum website
ini dapat digunakan oleh siapapun hanya dengan menggunakan
perangkat yang mendukung jaringan internet, sehingga dapat
digunakan baik dari industri seni, penikmat seni atau bahkan
tenaga kependidikan®. Salah satunya Platform ini dapat
digunakan oleh pendidik maupun peserta didik sebagai sarana
mengapresiasi karya seni rupa maupun pembelajaran lainnya.
Penerapan teknologi artsteps memudahkan pengguna untuk

membuat sebuah ruang pameran virtual yang berbentuk tiga

%% Retno Wulandari, Tri Wulandari, and Shabrina Tamimi, Prodising Seminar Nasional FSR ISI
Yogyakarta Seni Dan Media Dalam Kuasa Virtual, Prosiding Seminar Akademik Fakultas Seni
Rupa “Seni Dan Media Dalam Kuasa Virtual” (Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta, 2022). 2-3

% Rista Sundari and Dhia Rzka Rahmalia, “Artsteps.Com:Inovasi Pameran Virtual Karya Seni
Rupa,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 5 (2022): 79,
https://core.ac.uk/download/pdf/322599509.pdf.
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dimensi untuk ruang interior maupun eksterior untuk memberikan
kesan nyata®>.

Artsteps memiliki banyak keunggulan yang diberikan
salah satunya yaitu tidak berbayar, penggunaan yang mudah,
dapat diakses melalui perangkat apapun dimana saja dan kapan
saja. Dalam artsteps memiliki beragam fitur yang nantinya user
dapat menggunakannya untuk membuat desain model bangunan,
menambahkan elemen berupa gambar maupun video, membentuk
interior bangunan dengan mengkombinasikan warna dan fitur

lainnya serta. Untuk bentuk lebih jelasnya sebagai berikut :

J o> e

Gambar 2. 1 Rancangan Bentuk Artsteps

Oleh sebab itu, meskipun secara umum pemanfaatan
artsteps sebagai sarana pameran seni virtual namun dalam
penelitian ini ingin memberikan pembaharuan penggunaan artstep
dalam kependidikan terutama pada ranah keilmuan sosial.
nantinya dalam sebuah bangunan tersebut akan diberikan materi
ilmu sosial “Pembangunan Berkelanjutan dan Kelangkaan”

dengan didukung aktivitas evaluasi dan sarana lain seperti video

% Herliyani, Wardana, and Witari, “Pembelajaran Artsteps, Minat Penerapan Teknologi Pameran
Online, Dan Kepuasan Mahasiswa Dalam Berkarya.”



23

maupun gambar.
a. Indikator kelayakan bahan ajar
1. Indikator Kelayakan Materi

Kelayakan materi atau isi adalah komponen yang
menjadi salah satu standar yang harus dipenuhi dalam
bahan ajar atau buku. Kelayakan materi tentunya tidak
dapat terlepas dari pengaruh penggunaan bahasa, sebab
bahasa sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan
gagasan yang ada di dalam bahan ajar. Penggunaan
bahasa yang baik dapat membantu peserta didik dalam
menyerap dan memahami materi yang ada pada bahan
ajar.

Indikator pada kelayakan materi dalam bahan ajar
berbasis website ini mengambil teori dari Dick & Carey
diadopsi dari buku yang berjudul Sistem Model dan
Desain pembelajaran. Perlu diketahui bahwa Dick &
carey memasukkan unsur kognitif dan perilaku dengan
menekankan respon peserta didik terhadap stimulus atau
rangsangan yang disajikan oleh pendidik®*

Oleh sebab itu, indikator kelayakan materi
berdasarkan Dick & Carey yang diadopsi dari buku

Sistem Model dan Desain pembelajaran sebagai

% Dila Rukmi Octaviana, Moh Sutomo, and Mashudi, “Model Pembelajaran Dick and Carey Serta
Implementasinya Dalam Pembelajaran PAL” Jurnal Tawadhu 6, no. 2 (2022): 114-26,
https://doi.org/10.52802/twd.v6i2.344.



berikut*’:1) Analisis kebutuhan belajar, 2) Tujuan, 3)
Pengembangan sistem, 4) Aktivitas pembelajaran, dan
5) Evaluasi.
Indikator Kelayakan Media

Kelayakan media bahan ajar pada penelitian ini
menggunakan teori Wahono sebagai teori indikator
kelayakan media. Menurut Wahono Romi Satria yang
membagi 9 aspek penilaian media pembelajaran
perangkat lunak. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya
mengadopsi 6 aspek diantaranya 1) Efektif dan efisien
dalam pengembangan ataupun penggunaannya, 2)
Reliability (Kehandalan : program dapat berjalan dengan
baik dan tidak mudah berhenti ketika pengoperasian) 3)
Maintainable (Dapat dipelihara atau dikelola dengan
mudah) 4) Usability (Mudah digunakan dan sederhana
pengoperasiannya), 5) Kompabilitas (Dapat diinstal atau
dijalankan di berbagai hardware dan software yang ada),
6) Rausability (Sebagian atau seluruh program media

dapat dimanfaatkan kembali)®.

24

7 Muthmainnah et al., Sistem Model Dan Desain Pembelajaran, Desain Pembelajaran, 1st ed.
(Aceh: yayasan penerbit muhammad zaini, 2022), https://doi.org/10.62083/c111fd20.
%Romi  Satria  Wahono, “Rekayasa  Perangkat Dalam Media  Pembelajaran,”
2006, https://romisatriawahono.net/2006/06/23/media-pembelajaran-
dalam-aspek-rekayasa-perangkat-lunak/.

RomiSatrioWahono.Net,
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f.  Kelebihan dan kekurangan bahan ajar berbasis website

Kelebihan penggunaan bahan ajar berbasis website dalam
pembelajaran diantaranya peserta didik dapat belajar secara
mandiri  sehingga dapat menambah dan  memperluas
pengetahuannya. Peserta didik lebih banyak belajar dengan tidak
hanya melalui penjelasan dari pendidik melainkan peserta didik
juga dapat mengamati dan mencoba secara langsung. Selain itu,
bahan ajar berbasis web dapat memberikan sumber belajar
pendukung yang dapat digunakan untuk menambah informasi
ataupun pengetahuan baru®. Pendidik juga dapat lebih mudah
memperbaharui isi materi dengan fleksibel.

Selain  terdapat  keunggulan, tentunya  terdapat
kekurangannya dalam penggunaan bahan ajar berbasis website
diantaranya seperti interaksi yang terjadi antara pendidik dan
peserta didik kurang maksimal sehingga dapat menghambat
values aktivitas belajar. Kemudian pendidik dituntut agar terampil
dalam memanfaatkan penggunaan teknologi, sebagian sekolah
tidak mempunyai fasilitas internet, dan menjadikan aktivitas
pembelajaran menjadi lebih ke arah pelatihan daripada pendidikan
serta perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengaksesnya

sehingga mempengaruhi durasi waktu kegiatan belajar*’. Namun

% Alo Karyati, “Efektivitas Penggunaan Website Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa,” AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 09, no. 03 (2023): 1665-74,
https://doi.org/10.37905.

0 Askardiya Mirza Gayatri, Tony Margiyanto Adi, and Muzdalifah Muzdalifah, “Kelemahan
Media Internet Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Saat Pandemi,” Intelektium 2, no. 1 (2021): 45—
53, https://doi.org/10.37010/int.v2i1.280.
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meskipun demikian untuk mengurangi kekurangan tersebut, maka
perlu adanya persiapan yang lebih matang dan disesuaikan
dengan kondisi sekolah sebelum penerapan pengembangan bahan

ajar berbasis website.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Grolund merupakan pencapaian yang
diharapkan dari proses pembelajaran, yang ditetapkan dalam bentuk
perilaku tertentu®’. Secara umum, hasil belajar menggambarkan
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi ajar, yang biasanya
diukur melalui nilai tes yang diberikan oleh pendidik*. Dengan
demikian, hasil belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan sikap,
perilaku, atau kemampuan yang terjadi setelah mengikuti proses
pembelajaran, yang umumnya dinyatakan dalam bentuk angka atau
nilai tes.

Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah berdasarkan teori
Bloom yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kogpnitif
berkaitan dengan kemampuan intelektual yang mencakup enam aspek
utama, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Sementara itu, ranah afektif berhubungan dengan sikap dan
nilai-nilai peserta didik, yang tercermin dalam perilaku seperti

perhatian selama pembelajaran, kebiasaan belajar, dan kedisiplinan

*t Andi Ferawati Jafar, “Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik,” A4/ Asma: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2021): 190,
https://doi.org/10.24252/asma.v3i2.23748.

*2 Alif Ringga Persada, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Website,” Eduma : Mathematics Education Learning and Teaching 6, no. 1 (2017):
62, https://doi.org/10.24235/eduma.v6il.1661.
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dalam mengelola waktu. Adapun ranah psikomotorik berkaitan
dengan keterampilan yang dapat diamati dalam bentuk kemampuan
fisik, seperti melukis, menari, atau aktivitas lain yang menunjukkan
penguasaan keterampilan tertentu. Dengan demikian, ketiga ranah ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai hasil belajar peserta
didik, baik dari aspek intelektual, emosional, maupun keterampilan
praktis®.

Untuk  meningkatkan  hasil  belajar, pendidik perlu
memperhatikan keberagaman lingkungan belajar dengan menerapkan
metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu,
pendidik juga harus menciptakan pembelajaran yang efektif melalui
pendekatan konstruktivis yang melibatkan ranah kognitif serta strategi
belajar yang tepat**. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
menjadi faktor penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkuat kognitif, serta mendukung pemecahan masalah. Selain
itu, memiliki peranan dalam membantu pendidik mentransformasikan
metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penerapan strategi yang tepat serta pemanfaatan teknologi dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta

didik®.

* Ina Magdalena et al., “Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan,” EDISI: Jurnal
Edukasi Dan Sains 2, no. 1 (2020): 132-39.

* Marta Arguedas, Thanasis Daradoumis, and Fatos Xhafa, “Analyzing How Emotion Awareness
Influences Students” Motivation, Engagement, Self-Regulation and Learning Outcome,”
Educational Technology and Society 19, no. 2 (2016): 87-103.

** Katherine McKnight et al., “Teaching in a Digital Age: How Educators Use Technology to
Improve Student Learning,” Journal of Research on Technology in Education 48, no. 3 (2016):
194-211, https://doi.org/10.1080/15391523.2016.1175856.
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a) Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Berdasarkan hasil penelitian dari Andri Yandi, et al.
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya
sebagai berikut :
1. Sumber belajar
Sumber belajar berperan sangat penting dalam proses
pembelajaran. Konten yang ada dalam sumber belajar harus
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
ketuntasan belajar melalui yang terencana. Segala sesuatu
dapat menjadi sumber belajar diantaranya mencakup orang,
alat, objek, dan lokasi atau tempat. Akan tetapi sumber
belajar juga dapat berupa sarana dan prasarana dalam hal ini
media pembelajaran dan aktifitas yang dilakukan selama
proses pembelajaran. Dalam hal ini bahan ajar juga termasuk
dalam kategori sumber belajar.
2. Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah memberikan pengaruh terhadap
peserta didik dalam proses pembelajaran, baik berdasarkan
pada aspek sosial maupun non sosial. Jika dilihat berdasarkan
sudut pandang lingkungan fisik di sekolah dalam hal ini
meliputi sarana prasarana yang disediakan, berbagai sumber
belajar, media pembelajaran, dan lain sebagainya.
3. Budaya sekolah keterkaitan antara lingkungan sekolah

dengan perilaku masyarakat sekolah dalam bentuk
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kesepakatan dan tingkah laku dikenal sebagai budaya
sekolah. Budaya sekolah berperan sebagai sarana
pembentukan karakter pada peserta didik dan tentunya dapat

berperan juga pada prestasi peserta didik*.

b) Indikator hasil belajar

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik. Salah satu indikator hasil
belajar yaitu berdasarkan pendapat dari Straus, Tetroe dan

Graham dalam penelitian Ricardo dan Rini Intansari*’

menjelaskan bahwa terdapat tiga ranah dengan masing-masing

indikatornya diantaranya

1) Ranah kognitif menitikberatkan pada bagaimana peserta
didik mendapatkan pengetahuan akademik melalui metode
pengajaran maupun penyampaian informasi.

2) Ranah afektifnya menitikberatkan pada sikap, nilai, dan
keyakinan yang menjadi pameran penting pada perubahan
perilaku.

3) Ranah psikomotorik merujuk pada keterampilan dan
pengembangan diri yang diaplikasikan pada kinerja
keterampilan maupun praktek untuk mengembangkan

penguasaan keterampilan.

* Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor Yang
Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Siber
Nusantara 1, no. 1 (2023): 13-24, https://doi.org/10.38035/jpsn.v1il.14.

*" Ricardo and Rini Intansari Meilani, “Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa (The Impacts Of Students’ Learning Interest And Motivation On Their Learning
Outcomes),” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 188-201.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa indikator hasil
belajar terdiri atas tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pada umumnya hasil belajar hanya menyangkut
soal pengetahuan saja melainkan hasil belajar juga dilihat atas
perubahan tingkah laku peserta didik dan memiliki keterampilan
yang mempuni selama proses pembelajaran, akan tetapi tetap
menjadikan ranah kognitif sebagai ranah umum yang dijadikan
fokus penelitian pendidik dalam menilai hasil belajar. Begitu pula
dalam penelitian ini hanya menggunakan ranah kognitif saja
karena berkaitan dengan kemampuan memahami dan menguasai

materi pelajaran oleh peserta didik.

B. Perspektif teori dalam Islam

1. Bahan ajar berbasis website

Pengembangan produk pada penelitian ini yaitu bahan ajar
berbasis website. Dalam proses pembelajaran seorang pendidik tidak
cukup jika hanya menyampaikan materi tanpa menggunakan sarana
penunjang komponen pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik. Salah satu komponen pembelajaran yaitu bahan ajar.
Penting sekali bahan ajar yang memiliki gambaran visual terkait
materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan Hadis Rasulullah

SAW yang Diriwayatkan oleh imam Bukhari.
‘;LL;L.;, ‘mfhg”u“»\‘;m@mh :JB 4 ) a) A N Ge
m) :J&3 m\;uﬂj_mjn‘;dm 13 ) Jt,_mu_ﬁj_ﬁ} ‘4_“1;)1;.1:“)3\
Aacall LRAT oo 5 Al CJIA,M;J\ \&jmku\;aj\mmda\ 138 § wmm

(J\A_ﬂ\ a\}J) &Y 4.“;@_1 K'Y o&;\ u\j kY 4..;;@_1\& a\.b;\ u\& cua\‘)f—y‘

Artinya : Nabi SAW membuat gambar persegi empat, lalu
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menggambar garis panjang ditengah persegi empat tadi dan
keluar melewati batas persegi itu. Kemudian beliau juga
membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di
sampingnya : (persegi yang digambar nabi). Dan beliau
bersabda : “ini adalah manusia, dan (persegi empat) ini
adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang) yang
keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini
adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak)
dengan (garis) yang ini, maka kena (garis) yang itu, maka
kena (garis) yang ini. jika tidak kena (garis) yang itu, maka
kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua
(penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.
(HR. Bukhari).

Berdasarkan hadis tersebut menjelaskan tentang gambaran

bagaimana kehidupan manusia yang digambar dalam bentuk gambar
tatanan persegi“®. Hal ini begitupula dengan proses pembelajaran yang
disampaikan dengan bahan ajar secara visual dapat membantu
pemahaman peserta didik dan mudah untuk diserap oleh akal dan
jiwa*. melalui alat bantu dan sarana pendukung lain dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini menambahkan
unsur gambar maupun video pendukung. Pemberian gambar atau
video sangat penting, sesuai dalam surah Ibrahim ayat 24-25

(Yi);w\‘_g\.@.c_)sjt_ubtém\m MM%M&\uHuﬁ}é\
(\'O)uj_)smﬁgldwhﬂdm‘ﬁ\an\uﬂj L@JUJDUAJS\.@JS\‘;UJ

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat

8 7ainal Abidin, “Wawasan Hadis Tentang Alat Dan Media Pendidikan,” Jurnal Ansiru 2, no. 2
(2018).

* Ana Fergina and Muhammad Yahya, “Media Pembelajaran Menurut Perspektif Hadits .
Teaching Media According To Hadits Perspective,” Ta "dib.: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1
(2023): 37-47.
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perumpamaan kalimat yang baik, seperti pohon yang baik,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. (24)
pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan
seizing Tuhannya (Allah) membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat
(25)”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengajarkan

pengetahuan kepada manusia menggunakan media berupa
penggambaran atau perumpamaan sebuah pohon **" mana pohon
tersebut antara setiap bagian pohon saling berhubungan.sama halnya
dalam pembelajaran membutuhkan media untuk menggambarkan dan
mempermudah peserta didik memahami suatu, benda atau lainnya
secara konkret agar materi dapat dipahami dengan baik melalui sebuah
perumpaan®®. Untuk menggambarkannya dapat menggunakan alat
peraga dalam bentuk gambar, video atau lainnya yang disampaikan
menggunakan bahan ajar.

Pengembangan produk bahan ajar berbasis website
menggabungkan antara materi yang bersifat tekstual dengan
pendukung visualisasi menggunakan gambar ataupun video. Tujuan
penggunaan ini untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan oleh pendidik dan dapat menarik minat
peserta didik dalam belajar agar dapat meningkatkan hasil belajar

mereka.

2. Hasil belajar dalam perspektif islam

Hasil dari proses belajar diantaranya pengetahuan (kognitif),

% H. Mahyuddin Barni, Pendidikan Dalam Perspektif Alqur’'an Studi Ayat-Ayat Al-Qur’an
Tentang Pendidikan, ed. Muhaimin (Yogyakarta: Pustaka Prisma Grafika, 2011),
https://doi.org/10.31958/jaf.v1i1.346.
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keterampilan, moralitas, sikap, dan sebagainya. ketika seseorang
selalu belajar dengan memahami secara penuh tidak sepotong-potong
akan meningkatkan hasil belajar atau bahkan dapat tersampaikan
kepada orang lain ilmu yang diperolehnya. Hal ini sesuai dari sabda
rasul yang mengajak untuk Menyebarkan atau menyampaikan hasil

belajar yang kita miliki kepada orang lain :
5 0 Vshas A 515 e ‘ybdbe&“;dcw‘&awﬂ‘ u‘ s Gl e (e
(DLl o 55 ). S0 o bina | 500 e e G s 7 08 V5 i 50

Artinya : “Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah

(apa yang kalian dengar) dari Bani Israil dan itu tidak apa.

Dan siapa yang bersudta atasku dengan sengaja maka
bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka”

Hadis ini termasuk kedalam hadis shahih dan sangat populer

dikalangan masyarakat. makna atau tafsir dari hadis ini yaitu
sampaikan ilmu yang sudah banyak kamu miliki walaupun hanya satu
ayat. Menyampaikan ilmu sebagai bentuk hasil belajar tidak harus
semuanya diasampaikan sekaligus dengan bertubi-tubi melainkan
sampaikanlah ilmu yang kamu miliki walaupun hanya seayat demi
seayat>’.

Kaitannya hadis tersebut dengan hasil belajar yaikni belajarlah
terlebih dahulu dengan bersungguh-sungguh untuk memperoleh ilmu
dan pahamilah. Kemudian hasil belajar yang kamu dapatkan
sampaikan walaupun hanya dengan seayat demi seayat. Sebab dalam
agama islam juga sangat menganjurkan untuk menyampaikan ilmu

agar dapat bermanfaat untuk orang lain.

51

Ahmad Sarwat, “Sampaikan Walau Hanya Satu Ayat,” Rumah Fiqih, 2024,

https://www.rumahfigih.com/fikrah/428.



C. Kerangka berpikir
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Untuk memahami arah atau alur dalam pelaksanaan penelitian ini,

maka perlu disusun kerangka berpikir yang memberikan gambaran

hubungan antara latar belakang dengan pengembangan produk yang

dilakukan. Berikut ini adalah bagan kerangka berpikir pada penelitian ini :

~

[K b —Konl;j iﬁi Avyal IPS ( Permasalahan \
t t ol fasalellall
h;n;; ;:ﬁzr;ur?alignaﬁis Kurangnya bahan ajar berbasis digital
Kurangnya bahan ajar yan’g 2| pada mata pelajaran IPS dan
terintegrasi teknologi dan bahan E:gzggbng%;‘?grbfﬁﬁr pﬁlseenr:idk'd'k
ajar kurang sesuai dengan minat esertajdi dik g
\kebutuhan peserta didik y \ P y
~
D Solusi
D ﬁﬁgﬂ €| Pengembangan bahan ajar berbasis
raft Bahan ajar website untuk meningkatkan hasil
J/ belajar peserta didik pada materi IPS
~
Development
Pembuatan Produk dan == Revisidan Penyempurnaan
\/alidasi Ahli Produk
[ Implementasi
( Kondisi Ideal \
Bahan ajar dan sumber belajar
yang terpenuhi, penggunaan
> bahan ajar terintegrasi era 5.0,
Evaluasi serta sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik

\_ J




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development
(R&D). Metode penelitian Research and Development menurut Sugiyono
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk dan menguji kefektifitasan produk yang dihasilkan®. Penelitian
R&D adalah suatu proses pengembangan produk baru ataupun proses
penyempurnaan produk yang telah ada. Penelitian jenis R&D adalah suatu
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan
menvalidasi produk yang telah digunakan dalam proses pendidikan dan
pembelajaran®®. Penerapan penelitian jenis ini permasalahan dalam
pendidikan dapat memberikan solusi melalui pengembangan produk dan
mengaplikasikannya untuk lebih  meningkatkan inovasi dalam
pendidikan®*.

Dengan demikian dapat diketahui penelitian R&D memiliki tujuan
membuat atau menghasilkan dan mengembangkan produk tertentu.
Metode R&D bukan hanya untuk menghasilkan produk berupa perangkat
lunak melainkan juga perangkat keras yang dapat dikembangkan misalnya

seperti LKPD, Modul Ajar, Bahan Ajar, dan model pembelajaran lainnya.

°2 Wiwin Yuliani and Nurmauli Banjarnahor, “Metode Penelitian Pengembangan (RND) Dalam
Bimbingan Dan Konseling,” QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam
Pendidikan 5, no. 3 (2021), https://doi.org/10.22460/q.v2i1p21-30.642.

>3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, Cetakan ke (Bandung:
Alfabeta, 2013).

> Okpatrioka, “Research And Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif Dalam Pendidikan,”
Dharma Acariya Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, no. 1 (2023): 86-100,
https://doi.org/10.47861/jdan.v1i1.154.
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Pada penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis website yang sesuai
dengan materi pembelajaran IPS.

Penelitian R&D memiliki berbagai model pengembangan, salah
satu diantaranya yaitu ADDIE atau singkatan dari Analisys, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Dalam model ini
pengembangan setiap tahapan saling memiliki keterkaitan satu sama lain.
Model ADDIE banyak diterapkan sebagai alternatif  untuk
mengembangkan produk tertentu terutama dalam pembelajaran. Kelebihan
model ini yaitu produk yang dihasilkan dipastikan valid karena setiap
tahapan harus berdasarkan proses analisi mendalam, desain,
pengembangan produk dengan uji validasi kepada ahli, kemudian
implementasi produk dan evaluasi sebelum dilanjutkan ke tahapan

berikutnya®.

B. Model Pengembangan

Bahan ajar berbasis website pada Materi IPS yang dikembangkan
menggunakan model pengembangan prosedural yaitu dengan ADDIE yang
terdiri atas Analisis (Analisys), Desain (Design), Pengembangan
(Developments), Pelaksanaan (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation)
yang difokuskan pada penelitian ini. Alasan peneliti menggunakan model
ADDIE vyaitu mudah diterapkan sebab proses yang digunakan bersifat
sistematis dalam kerangka kerja jelas dan menghasilkan produk efektif,

efisien, dan kreatif®.

> Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan Dan
Kelebihan,” Jurnal llmiah  Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.

% N. W. Siwardani, N. Dantes, and Sunu IGK Arya, “Pengaruh Model Pembelajaran ADDIE
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C. Prosedur Pengembangan

(Development)

(Analisys) (Desain)
Analisis kebutuhan, Pemilihan materi dan Pengembangan dan
CP dan TP perancangan desain Validasi Ahli (Materi

dan Desain)

¢

N
(Evaluation) (Implementation)

Evaluasi Hasil dan Uji coba lapangan
Produk akhir J

Adapun untuk penjelasan setiap langkah yang dilakukan dalam
model pengembangan ADDIE diantaranya sebagai berikut :

1) Analisys atau identifikasi, tahapan awal yang dilakukan peneliti
untuk mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar dimana nantinya akan
disesuaikan dengan silabus pembelajaran IPS pada MTs Al-Ma’arif
02 Singosari dan identifikasi capaian pembelajaran.

2) Design atau desain, tahapan selanjutnya untuk merencanakan
pembuatan bahan ajar berbasis website dengan membuat kerangka
desain bahan ajar, mulai dari desain pemilihan materi, desain
materi, pemilihan dan Penyiapan vidio, pembuatan tata letak di
artsteps dan lainsebagainya. Kerangka awal yang telah dibuat ini
kemudian akan dibahas dengan ahli bahan ajar untuk menentukan
kerangka akhir bahan ajar.

3) Development atau Pengembangan, pengembangan kerangka yang
telah direncanakan dan dirancang sebelumnya kemudian

disesuaikan dengan relevansi pada saat ini terutama terkait dengan

Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA
Negeri 2 Mengwi Tahun Pelajaran 2014/2015,” Jurnal Administrasi Pendidikan 6, no. 1 (2015):
1-10.



isi materi yang ada pada bahan ajar. Pengembangan dalam bahan
ajar ini, peserta didik dapat menjelajah secara langsung di dalam
sebuah ruangan yang berisi materi baik secara konstekstual, video,
maupun gambar untuk memudahkan pemahaman peserta didik
akan materi IPS terpadu. Untuk lebih jelasnya bentuk
pengembangan dari produk bahan ajar berbasis website sebagai
berikut :

a. Penyusunan bahan ajar, Penyusunan bahan ajar dilakukan
secara online dan offline, untuk pencarian sumber atau
materinya,mulai dari materi yang berbentuk gambar, video
maupun teks yang nantinya dimuat dalam bentuk digital.

b. Penyajian bahan ajar, Sumber atau materi yang sudah
dikumpulkan kemudian akan di tata secara sistematis melalui
canva. Setelah itu membuat design denah rumah belajar di
laman website artstep dilanjut denganpenambahan unsur materi
yang telah di siapkan untuk dimasukkan kedalam denah
tersebut.

c. Penyusunan soal evaluasi, Penyusunan soal evaluasi dalam
bahan ajar ini menggunakan fitur kuis. Namun dalam laman
yang berbeda. Tujuan penyusunan soal evaluasi untuk melihat
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik.

d. Setelah selesai pembuatan produk tersebut, selanjutnya akan
dilakukan validasi kepada ahli materi dan media. Dimana

nantinya setelah adanya wvalidasi dan revisi maka akan

38
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diperbaiki oleh peneliti sebelum di implementasikan di
lapangan.

4) Implementation atau pelaksanaan, tahapan selanjutnya yaitu

melaksanakan atau menerapkan bahan ajar yang telah disiapkan.
Penerapan bahan ajar pada kelas VIl A dengan diberikan bahan ajar
berbasis website artsteps materi IPS.
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap produk yang dihasilkan baik dari segi kelayakan dan daya
tarik. Selain itu pada tahap pelaksanaan ini produk akan langsung
digunakan oleh peserta didik dan sebagai sarana menguji tingkat
hasil belajar peserta didik menggunakan bahan ajar tersebut.

5) Evaluation atau evaluasi, tahapan akhir setelah pelaksanaan dan
penilaian sertarevisi yang telah dilakukan. Pada tahapan ini akan
dilakukan penyempurnaan dan perbaikan produk untuk dapat
dimanfaatkan oleh semua. Setelah evaluasi akan dilakukan tindak

lanjut ataspengembangan bahan ajar tersebut.

D. Uji Produk

1. Uji validasi pada ahli
Pada tahapan ini produk akan di uji validasi oleh ahli materi
dan ahli media. Ahli materi yang akan dipilih yaitu dosen ataupun
pendidik yang memahami ranah IPS. Alasannya materi yang akan
digunakan dalam bahan ajar berbasis website nantinya  vyaitu
Pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. Kemudian untuk

validasi ahli media yaitu akan dilakukan pada ahli bidang media
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terutama yang memahami akan media yang ada dalam bahan ajar.

2. Uji coba lapangan
Subjek uji coba lapangan yaitu peserta didik kelas VII A
yang sedang mempelajari materi Pembangunan berkelanjutan dan
kelangkaan. Setelah perkenalkan dan menerpakan bahan ajar, peserta
didik diukur atas peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
penggunaan bahan ajar berbasis website. Pada penelitian ini
menggunakan satu kelas dengan jumlah peserta didik yaitu 23 peserta

didik.

E. Jenis Data

F.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu primer dan
sekunder. Dimana untuk data primer diperoleh dari saran dan komentar
para ahli terhadap pengembangan bahan ajar berbasis website,observasi,
hasil saran angket. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari buku,

artikel jurnal terdahulu, dan sumber pendukung lainnya.

Instrumen Pengumpulan Data

1. Lembar validasi
Lembar validasi dalam hal ini berupa pertanyaan yang telah
dilengkapi dengan kolom komentar dan saran. Pilihan jawaban yang
diberikan hanya berupa angka dari rentang 1-5 sesuai dengan skala

likert yang digunakan.

a. Kisi-kisi Lembar validasi ahli materi

Kisi-kisi pada uji kelayakan materi diambil dari indikator
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teori Dick and Carey yang diadopsi dari buku Sistem Model dan

Desain Pembelajaran’.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

No Indikator Butir
1 | Analisis kebutuhan belajar 1-4
2 | Tujuan 5-8
3 | Pengembangan sistem 9-12
4 | Aktivitas pembelajaran 13-16
5 | Evaluasi 17-20

b. Kisi-kisi lembar validasi ahli media

Kisi-kisi kelayakan media menurut teori dari Wahono yang
diadopsi sesuai dengan kebutuhan pengembangan produk,

diantaranya sebagai berikut™ :
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Validasi Ahli Media

No Indikator Nomor
1. T butir
1 eEfektif Efisien dalam pengembangan 1,2,3
5maupun penggunaan media pada
bahan ajar
Reliability 4,4
Maintainable (dapat dikelola dengan 6,7,8
mudah)
Usability (mudah digunakan dan 9,10
sederhana pengoperasiannya)
Kompabilitas (dapat dijalankan pada 11,12
Rausability 13,14,15

c. Kisi-kisi soal evaluasi (Tes)

Pada tes ini, berupa pertanyaan atau soal kognitif dimana
nantinya peserta didik akan mengerjakannya sebelum dan sesudah
penggunaan bahan ajar berbasis website. Tujuan adanya tes soal

kognitif ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan

%" Muthmainnah et al., Sistem Model Dan Desain Pembelajaran.
% Wahono, “Rekayasa Perangkat Dalam Media Pembelajaran.”
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hasil belajar pada peserta didik.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Soal Kognitif

No Sub tema Sub sub tema Butir Jenis
soal
1 | Pembangunan | Pembangunan 1,2,3,4 PG
berkelanjutan | Berkelanjutan
Karakterstik 5,6,7,8 PG
pembangunan

Berkelanjutan

Tujuan pembangunan 9,10,11,1 PG
Berkelanjutan 2,13

2 | Kelangkaan Kelangkaan dan 14,15 PG
kebutuhan manusia
yang tidak terbatas

Faktor yang 16,17,18 PG
menyebabkan
Kelangkaan

Dampak ekonomi atas 19,20 PG
kelangkaan sumber daya

Langkah pencegahan 21,22 PG
sumber daya

Masalah pokok ekonomi | 23,24,25 PG

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan salah satu bentuk tindakan pengamatan
untuk mengetahui  kondisi peserta didik dalam  proses
pembelajaran. Observasi penelitian ini dilakukan pada pra
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang

ada.

2. Tes
Tes adalah instrumen yang diberikan kepada peserta didik
secara perseorangan untuk mengetahui kemampuan dasar dan
pencapaian hasil belajaranya. Dalam dunia pendidikan terdapat dua

jenis tes yaitu tes hasil belajar dan tes psikologi. Pada penelitian ini



sendiri menggunakan tes hasil belajar dengan data pretest dan
posttest dalam bentuk pilihan ganda. Untuk data pretest akan
diperoleh di awal proses pembelajaran sebelum menggunakan
bahan ajar berbasis website artstep. Kemudian untuk data posttest
di peroleh setelah penggunaan bahan ajar. Penggunaan teknik ini
guna mengetahui efektivitas produk dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi pembangunan berkelanjutan dan

kelangkaan.

. Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan tertulis
untuk dijawab oleh responden ketika melakukan pengumpulan
data®. Bentuk pertanyaan angket beragam diantaranya seperti
angket terbuka dengan berisi pertanyaan yang bisa dijawab
responden secara bebas dan angket tertutup dengan pertanyaan yang
memiliki alternatif pilihan jawaban yang tinggal dipilih oleh
responden.

Pada penelitian ini, angket diberikan kepada validator
ahli media dan materi dan digunakan untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar berbasis website. angket pada penelitian ini
menggunakan jenis angket skala likert yang bermanfaat sebagai
sarana mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang maupun

sekelompok pada bahan ajar. Pada penelitian ini menggunakan

%9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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Skala likert dengan rentang 1-5 dengan keterangan sebagai berikut;
Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (4),
dan Sangat Tidak Setuju (1). Responden akan memberikan tanda
checklist pada kuisioner yang telah diberikan sebagai bentuk

penilaian dari validator ahli, pendidik, dan peserta didik.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
mencari data dalam bentuk catatan, buku, transkip, dan sebagainya.
Pada penelitian ini dokumen yang diperoleh yaitu daftar nama,
jumlah peserta didik, dan nilai nilai peserta didik, serta rencana

pembelajaran.

H. Analisis Data

1.

Uji Pra Syarat
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono uji validitas menunjukkan suatu derajat

ketepatan antara data sebenarnya terjadi dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Tujuan adanya uji validitas untuk
mengetahui apakah satu item angket ataupun kuisioner dinyatakan
valid atau tidak. Sebab instrumen atau kuisioner yang
diberikan harus valid dan benar-benar tepat untuk mengukur apa
yang akan diukur®.

Uji validitas dapat bermanfaat untuk mengetahui

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cetakan ke (Bandung: Alfabeta,

2017).
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apakah pernyataan pada kuisioner atau angket yang harus
dihilangkan sebab dianggap tidak relevan. Pada penelitian ini
dilakukan uji validitas untuk mengukur soal yang nantinya akan
digunakan sebagai alat ukur tingkat hasil belajar peserta didik.
Setelah dilakukan perhitungan dasar keputusan valid atau tidak
item instrumen adalah sebagai berikut :

Jika nilai r tabel < r hitung maka instrumen tidak valid

Jika nilai r hitung > r tabel maka instrumen dinyatakan

valid
Tabel 3. 4 Uji validitas
No r hitung r tabel Keterangan
Soal
1. 0,524 0,361 Valid
2 0,625 0,361 Valid
3 0,494 0,361 Valid
4, 0,568 0,361 Valid
5. 0,574 0,361 Valid
6 0,583 0,361 Valid
7 0,510 0,361 Valid
8. 0,510 0,361 Valid
9. 0,608 0,361 Valid
10. 0,537 0,361 Valid
11. 0,645 0,361 Valid
12. 0,582 0,361 Valid
13. 0,566 0,361 Valid
14, 0,545 0,361 Valid
15. 0,507 0,361 Valid
16. 0,653 0,361 Valid
17. 0,510 0,361 Valid
18. 0,506 0,361 Valid
19. 0,515 0,361 Valid
20. 0,728 0,361 Valid
21. 0,524 0,361 Valid
22, 0,635 0,361 Valid
23. 0,565 0,361 Valid
24. 0,506 0,361 Valid
25 0,535 0,361 Valid
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas diketahui bahwa 25
butir soal menunjukkan bahwa valid. Hal tersebut, menunjukkan
nilai r hitung > r tabel yakni 0,361. Sehingga diperoleh hasil uji

validitas yang dilakukan valid.

. Uji Reliabilitas

Pada uji reliabillitas digunakan sebagai sarana memastikan
bahwa instrumen memiliki konsistensi sebagai alat ukur sehingga
tingkah kehandalannya dapat memberikan hasil yang konsisten.
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa instrumen penelitian
dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha sebesar 0,7 atau
lebih®!. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunan SPSS
for Windows versi 20.

Penelitian ini  menggunakan uji reliabilitas untuk
mengetahui apakah soal reliable atau tidak. Setiap soal tersebut
dapat dimanfaatkan dan dilanjutkan sebagai sarana mengukur
tingkat hasil belajar. Pada reliabilitas penelitian ini menggunakan
0,7 sebagai koefisien reliabilitas dengan kriteria dari pengujian
reliabilitas sebagai berikut :

Jika nilai koefisien reliabilitas >0,7 maka instrumen yang reliable
Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,7 maka instrumen yang diuji

tidak reliable

81 Sugiono.
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Tabel 3. 5 Uji Reliabilitas

Cronbach's N of Items
Alpha
910 25

Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh nilai hasil uji reliabilitas
pada 25 butir soal adalah 0,910 dimana berarti nilai koefisien
yang diperoleh > 0,7. Maka dapat diketahui instrumen soal
tersebut reliabel sehingga instrumen soal dapat digunakan untuk
penelitian.
c. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menilai apakah data ataupun
variabel pada model regresi berdistribusi normal atau tidak.
Jika tingkat signifkansi (Sig) > 0,05 maka data berdistribusi
normal
Jika tingkat signifikansi (Sig) < 0,05 maka data tidakberdistribusi
normal
Uji Kesukaran
Anggapan yang digunakan sebagai sarana memperoleh
kualitas soal yang baik, selain untuk memenuhi validitas dan
reliabilitas adalah adanya keseimbangan dari tingkat kualitas
soalnya. Keseimbangan yang dimaksud yaitu di dalamnya terdapat
soal kategori rendah, sedang dan sukar secara proporsional. Makna
dari tingkat kesukaran soal dianggap sebagai bentuk kesanggupan

peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan oleh pendidik
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bukan berdasarkan dari sudut pandang pendidik yang membuat. Oleh
karenanya makna tingkat kesukaran adalah suatu bilangan yang
menunjukkan soal yang dibuat sukar atau mudah ®%. Untuk
menentukan tingkat kesukaran sebuah soal maka dapat dilakukan

melalui analisis rumus berikut ini® :

_ Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal

Tingkah Kesukaran (TK) =

Jumlah siswa yang mengikuti tes
Kategori atau kriteria untuk mengklasifikasikan tingkat kesukaran
butir soal adalah seberapa mudah dan seberapa sukar sebuah soal
bagi peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan jumlah peserta
didik yang menjawab soal dengan benar maka makin mudah soal
tersebut, begitupun sebaliknya ketika makin kecil jumlah peserta
didik yang menjawab soal dengan benar maka semakin sukar soal
tersebut. Untuk lebih jelasnya Ratnawulan dan Rusdiana

mengkategorisasikan tingkat tingkat kesukaran soal sebagai

berikut®*.
Tabel 3. 6 Kategorisasi kesukaran
Tingkat kesukaran Keterangan
0,71-1,00 Mudah
0,31-0,70 Sedang
0,00-0,30 Sukar

%2 Lili Maenani and Raden Oktova, “Analisis Butir Soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2011/2012,” Berkala
Fisika Indonesia 7, no. 1 (2015): 5-11.

% Elis Ratnawulan and Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, Pustaka Setia (Bandung: Pustaka Setia,

2014).

® Ratnawulan and Rusdiana.
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Berikut adalah hasil uji tingkat kesukaran soal yang disajikan pada

dibawah ini :
Tabel 3. 7 Hasil uji kesukaran
No Tingkat Keterangan
Soal kesukaran
1. 0,53 Sedang
2. 0,43 Sedang
3. 0,57 Sedang
4, 0,37 Sedang
5. 0,57 Sedang
6. 0,33 Sedang
7. 0,33 Sedang
8. 0,33 Sedang
9. 0,37 Sedang
10. 0,37 Sedang
11. 0,43 Sedang
12. 0,73 Mudah
13. 0,43 Sedang
14, 0,40 Sedang
15. 0,60 Sedang
16. 0,20 Sukar
17. 0,33 Sedang
18. 0,43 Sedang
19. 0,40 Sedang
20. 0,60 Sedang
21. 0,57 Sedang
22. 0,63 Sedang
23. 0,40 Sedang
24, 0,43 Sedang
25 0,50 Sedang

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 23 soal
termasuk kedalam kategori sedang, 1 soal dengan kategori mudah,
dan 1 soal dengan kategori sukar. nilai tingkat kesukaran kategori
sedang berkisar 0,33-0,63, kemudian tingkat kesukaran sukar dengan
nilai 0,20, dan kategori mudah dengan nilai 0,73. Berdasarkan hasil
analisis tersebut diketahui bahwa rata-rata hasil uji kesukaran
termasuk kedalam kategori sedang. hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar soal memiliki tingkat kesukaran yang seimbang dan
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sesuai dengan kemampuan peserta didik. Oleh karenanya, soal-soal
yang digunakan dalam instrumen ini dapat digunakan untuk
penelitian sebab cukup representatif dalam mengukur pemahaman
peserta didik.

Arikunto menyatakan bahwa sebuah soal yang baik atau
layak adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar®.
Hal ini berarti sebuah soal yang memiliki tingkat kesukaran tinggi
atau sebaliknya dianggap kurang layak untuk digunakan. Soal yang
sangat sukar dapat menjadikan peserta didik kehilangan motivasi
untuk menyelesaikannya sementara soal yang terlalu mudah tidak
dapat mendorong kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan
masalah®®. Selain itu pendapat ini juga sejalan dengan Eva Eri Dia
yang mengungkapkan butir soal dengan kategori mudah dan sukar
memiliki kualitas yang kurang baik sedangkan untuk butir soal yang
memiliki kategori sedang memiliki kualitas yang baik®’.

3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan sebuah kemampuan pada
suatu butir soal yang dapat membedakan peserta didik yang sudah
menguasai materi yang ditanyakan dengan peserta didik yang kurang

atau belum menguasai materi yang ditanyakan. Nilai daya pembeda

% Suharsimi Arikunto, Desar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ed. Restu Damayanti (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2018).

% Sri Nurhalimah et al., “Hubungan Antara Validitas Item Dengan Daya Pembeda Dan Tingkat
Kesukaran Soal Pilihan Ganda Pas,” Natural Science Educational Research 4, no. 3 (2022): 249-
57.

® Eva Eri Dia and Moh. Aldi Subangkit Syah, “Tingkat Kesukaran Soal Penilaian Tengah
Semester Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah,” Conference on Research and
Community Services, 2022, 14-23.
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dapat dinyatakan melalui indeks daya pembeda. Hal ini semakin
tinggi indeks tersebut, makin besar soal tersebut dapat membedakan
antara peserta didik yang menguasai dan kurang menguasai soal.
Untuk mengetahui daya pembeda soal dapat dihitung melalui rumus
berikut ini :

_ 2(BA-BB)
N

DP

Keterangan :

DP = daya pembeda soal

BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
N = jumlah peserta didik yang mengerjakan tes

Berikut adalah kategorisasi daya pembeda soal dijelaskan pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 3. 8 Kategorisasi daya pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
0,40-1,00 Baik Sekali)
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Jelek (Soal diperbaiki)
0,00-0,19 Jelek (soal tidak dipakai)

Berikut adalah hasil uji daya pembeda soal yang disajikan pada
dibawah ini :

Tabel 3. 9 Hasil uji daya pembeda

No Daya Interpretasi
Soal pembeda

1. 0,53 Baik Sekali
2. 0,47 Baik Sekali
3. 0,47 Baik Sekali
4. 0,33 Baik

5. 0,47 Baik Sekali
6. 0,40 Baik Sekali




7. 0,40 Baik Sekali
8. 0,40 Baik Sekali
Q. 0,60 Baik Sekali
10. 0,47 Baik Sekali
11. 0,60 Baik Sekali
12. 0,53 Baik Sekali
13. 0,47 Baik Sekali
14, 0,40 Baik Sekali
15. 0,40 Baik Sekali
16. 0,40 Baik Sekali
17. 0,40 Baik Sekali
18. 0,47 Baik Sekali
19. 0,40 Baik Sekali
20. 0,67 Baik Sekali
21. 0,47 Baik Sekali
22. 0,47 Baik Sekali
23. 0,53 Baik Sekali
24, 0,47 Baik Sekali
25 0,60 Baik Sekali
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Berdasarkan tabel uji daya pembeda soal diatas menunjukkan

bahwa 25 butir soal secara umum menunjukkan hasil yang baik

sekali. Dimana terdapat 24 soal termasuk kedalam kategori baik

sekali dengan indeks daya beda 0,40-0,67. Kemudian 1 soal dengan

kategori baik dengan indeks daya beda 0,33. Menurut fernandes

dalam penelitia Nani Hanifah soal yang memiliki indeks daya

pembeda lebih dari 0,20 atau bahkan lebih tinggi maka menunjukkan

bahwa daya pembeda yang baik®®. Oleh karenanya semakin tinggi

semakin baik soal tersebut dan efektif untuk mengukur kemampuan

peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan

instrumen soal yang digunakan baik sekali dan layak untuk

digunakan dalam penelitian.

% Nani Hanifah, “Perbandingan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Dan Reliabilitas

Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi,” Sosio E-

KONS 6, no. 1 (2014): 41-55.
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Kesimpulannya bahwa hasil uji kesukaran dan uji daya beda
menunjukkan hasil yang dapat digunakan. Untuk hasil uji kesukaran
rata-rata termasuk kategori sedang yang artinya sangat baik untuk
digunakan. Sedangkan hasil uji beda menunjukkan kategori sangat
baik sehingga setiap item soal dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik. dengan demikian 25 item soal tersebut
dapat digunakan untuk proses penelitian.

Uji Kelayakan

Uji kelayakan bahan ajar berbasis website (artstep) dengan
materi pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan dilakukan
pengujian oleh validator ahli dengan berpedoman pada angket
kelayakan. Uji kelayakan dilakukan oleh dua validator vyaitu
validator ahli media dan ahli materi. Uji tersebut digunakan sebagai
pedoman apakah produk yang dikembangkan telah layak
digunakan atau belum. Untuk menguji kelayakan bahan ajarberbasis

website menggunakan rumus :

NP = — X 100%
Keterangan :
NP  : Nilai Persen yang dicari
R : Skor mentah yang di peroleh
SM  :skor maksimum

Hasil dari presentase kriteria kelayakan menurut Sudjana
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(2001)*sebagai jika >61% maka produk diyatakan layak.
5. Uji Paired Sample t Test

Model uji paired sample t-test merupakan analisis yang
melibatkan dua pengukuran subjek yang sama terhadap adanya
perlakuan tertentu. Apabila perlakuan yang dilakukan tidak
memberikan pengaruh maka tidak ada perbedaan rata-rata yang
dihasilkan™. Sugiyono menyatakan bahwa Paired sample t-test
adalah metode pengujian digunakan sebagai sarana mengkaji
keefektifan perlakuan, dengan ditandai adanya perbedaan rata-rata
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan’. Pelaksanaan uji
dan analisis peneliti menggunakan software SPPS dengan versi 24.
Kemudian untuk pedoman pengambilan uji paired sample t-test
berdasarkan pada nilai signifikasi (Sig). dengan kriteria sebagai
berikut :
Jika nilai Sig. > (0,05) maka Ho di terima dan Ha ditolak
Jika nilai Sig. < (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima Dengan

hipotesis statistiknya :

Ha:ul #u2

Ho:ul=u2
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan hasil

belajar peserta didik di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari Kabupaten

% Deisy Almafira Rantung et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada Materi
Pengelolaan E-Book Kelas X Tkj Di Smk Negeri 1 Bulango Selatan,” Inverted: Journal of
Information Technology Education 3, no. 2 (2023), https://doi.org/10.37905/inverted.v3i2.20296.
® Dewi Syafriani et al., “Buku Ajar Statistik Uji Beda Untuk Penelitian Pendidikan (Cara Dan
Pengolahannya Dengan SPSS),” Cv.Eureka Media Aksara, 2023, 1-50.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekata Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan
ke (Bandung: Alfabeta, 2015).
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Malang sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar berbasis website (artstep)

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan
hasil belajar peserta didik di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari
Kabupaten Malang sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran

dengan menggunakan bahan ajar berbasis website (artstep).



BAB IV

PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Proses Pengembangan

1. Analisis (Analysis)

Peneliti melakukan analisis kebutuhan peserta didik kelas V1l
di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan pendidik IPS kelas VII yang bernama Binti
Farichatus Sa’ya, S.Pd. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan
hasil belajar peserta didik masih kurang optimal. Kebanyakan peserta
didik mengalami kesulitan memahami materi yang diajarkan, terutama
pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman secara lebih
mendalam. Selain itu faktor lainnya sarana media dan bahan ajar
kurang, sehingga proses pembelajaran hanya menggunakan buku teks
atau LKS. Penggunaan teknologi masih cukup jarang dilakukan, hal ini

yang menjadikan sering kali peserta didik merasa bosan dalam belajar.

Hasil observasi di kelas ketika pembelajaran, diperoleh data
bahwa bahwa bahan ajar yang digunakan pendidik hanya buku atau
LKS. Media teknologi yang digunakan biasanya menampilkan power
point atau video yang langsung berasal dari youtube. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran cenderung konvensional atau
ceramah sehingga interaksi pendidik dengan peserta didik kurang.
Kondisi tersebut berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman peserta

didik terhadap materi yang disampaikan.

56
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Analisis kebutuhan berdasarkan simpulan hasil wawancara dan
observasi dengan peserta didik. Bahwa mereka lebih menyukai
pembelajaran yang berbasis teknologi. Pada umumnya mereka tertarik
dengan teknologi yang interaktif dan tidak membosankan.
Pembelajaran konvensional sering kali menjadikan mereka bosan
sehingga semangat untuk belajar semakin menurun. Oleh karena itu
perlu adanya inovasi perkembangan teknologi dalam penyampaian
bahan ajar agar dapat lebih menarik minat sehingga mampu

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pengamatan yang dilakukan tentunya sejalan dengan penelitian
ini, dimana peneliti merasa perlu untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik dengan melakukan pengembangan bahan ajar berupa website.
Hal ini untuk menarik minat belajar peserta didik agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Di dalam bahan ajar yang
dikembangkan nantinya peserta didik diajak untuk berkeliling dalam
sebuah ruangan yang berisi akan materi, video, funfact, dan soal
latihan sebagai bahan evaluasi. Materi yang disampaikan dalam bahan
ajar hanya memuat satu sub bab materi IPS yaitu pembangunan

berkelanjutan dan kelangkaan.

Desain (Design)

Pada tahapan desain ini, peneliti melakukan tindak lanjut
setelah mengetahui kebutuhan peserta didik. Tahap ini diawali dengan
perencanaan atau perancangan bahan ajar artsteps yang akan

dikembangkan. Perancangan yang dilakukan terdiri atas pemilihan
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materi yang disajikan, tujuan pembelajaran, gambar-gambar, video
pendukung, struktur atau denah ruang yang sesuai, dan bahan evaluasi

peserta didik yang berbentuk soal pilihan ganda.

Pengembangan website berbasis artsteps didesain semenarik
mungkin agar peserta didik tidak mudah bosan. Hal yang perlu
diperhatikan dalam merancang desain meliputi, pemilihan warna yang
digunakan pada ruangan dan desain materinya, gambar, dan soal
evaluasi. Berikut tahapan yang dilakukan dalam perancangan bahan
ajar website artsteps :

a. Menentukan materi dan merancang soal evaluasi untuk peserta
didik
Tahapan awal dalam pengembangan website artsteps yaitu
menentukan materi yang akan disajikan dalam ruangan virtual.
Materi akan disajikan dalam bentuk teks, gambar, dan video yang
relevan agar mudah dipahami oleh peserta didik. Materi disajikan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi yang digunakan
mencakup sub-sub materi seperti pengertian, sustainable
development goals, tujuan pembangunan berkelanjutan, penyebab

kelangkaan, upaya mengatasi kelangkaan, dan lainnya.

Selain itu untuk mengukur pemahaman peserta didik
disediakan soal evaluasi dalam bentuk pilihan ganda yang dapat
diakses dimanapun melalui grcode yang nantinya disediakan di
dalam ruang bahan ajar tersebut. Seluruh materi dan soal evaluasi

akan divalidasi oleh ahli sebelum diuji coba kepada peserta didik.
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b. Pembuatan tata letak ruang atau membuat ruang materi IPS
Tahapan selanjutnya yaitu merancang tata letak ruang website yang
sistematis. Ruang virtual tersebut dibentuk menjadi sebuah ruangan
dengan jalan satu arah. Tujuannya agar peserta didik dapat
memahami materi secara sistematis dan tidak kebingungan. Tata
letak pada bagian awal diisi petunjuk penggunaan dan tujuan
pembelajaran. Kemudian diberikan pemantik untuk peserta didik
dan dilanjut dengan materi pembangunan berkelajutan. Pada arah
selanjutnya akan berisi materi kelangkaan dengan ditutup dengan

soal evaluasi, daftar pusataka, dan glosarium.

ALUR ISI BAHAN AJAR

Petunjuk Pemantik peserta didik dan

Penggunaan Masuk Tujuan Pembelajaran

|

Materi Pembangunan
Berkelanjutan

!

Materi Kelangkaan

!

Soal evaluasi pembelajaran

{

Keluarkatau klembali €———| Daftar pustaka dan glosarium
e awa

Untuk gambar lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran
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3. Pengembangan (Development)

a. Penyusunan bahan ajar
1) Penyusunan materi dan soal

Pembaharuan pengembangan yang dilakukan yaitu
bahan ajar yang digunakan pada MTs Al-Ma’arif 02 Singosari
berupa buku atau konvensional kemudian dikembangkan dalam
bentuk website artsteps. Kemudian latihan soal yang digunakan
lebih konstektual sesuai dengan kondisi kenyataan pada peserta

didik.

Pengembangan bahan ajar berbasis website diawali
dengan melakukan penyusunan materi dan membuat soal
evaluasi. Setelah mengumpulkan materi dari beberapa buku
kemudian di ambil dan tulis kembali untuk dapat disajikan di
dalam bahan ajar. Selanjutnya menentukan gambar dan video
yang sesuai dengan materi untuk mendukung pemahaman
peserta didik agar dapat membantu peningkatan hasil
belajarnya. Penyusunan materi disini peneliti menggunakan
platform canva agar hasilnya dapat menarik minat belajar

peserta didik.

Selanjutnya melakukan penyusunan soal evaluasi,
dengan membuat Kisi-kisi sekaligus rubrik penilaian dengan

berdasarkan modul ajar yang ada.



2)

61

K dos wal evaimau

Gambar 4. 1 Kisi-kisi soal evaluasi
Jumlah soal yang disusun yaitu 25 item dengan jenis

berupa soal kognitif berbentuk pilihan ganda. Level kognitif
yang digunakan dalam penyusunan soal ini diantaranya C2
(memahami), C3(mengaplikasikan), dan C4(menganalisis).

Rincian setiap soalnya yaitu 9 diantaranya kategori C2, 3 untuk

kategori C3, dan 13 dengan kategori C4.

Setelah pembuatan kisi-kisi soal sudah selesai, tahapan
selanjutnya yaitu membuat instrumen evaluasi dalam bentuk
soal pilihan ganda yang berjumlah 25 soal beserta kunci
jawaban. Soal tersebut berisi akan materi pembangunan
berkelanjutan dan kelangkaan. Terdapat 13 soal dengan materi
pembangunan berkelanjutan dan 12 soal dengan materi

kelangkaan, sehingga jika dijumlahkan total soal yang di susun

adalah 25 soal kognitif.

Pembuatan media bahan ajar

Media bahan ajar dirancang dalam bentuk sebuah ruang

yang mana peserta didik dapat mengaksesnya seperti museum
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tour dengan satu jalan. Hal ini bertujuan agar peserta didik
tidak merasa bingung terhadap materi yang di baca sehingga

terbentuk pemahaman yang lebih sistematis.

Materi bahan ajar disusun secara runtut dimulai dari
pertanyaan pemantik, pembangunan berkelanjutan, kelangkaan,
dan masalah ekonomi. Ruangan ini mengarahkan peserta didik
untuk berpindah dan mengeksplor seluruh materi yang

disediakan di dalamnya. Berikut adalah tampilannya :

o
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Gambar 4. 2 Desain awal artsteps

Gambar tersebut menunjukkan tahapan awal dalam membuat

tata letak bahan ajar berbasis website artsteps.

Pemilihan warna ruangan pada media bahan ajar

Pemilihan desain warna tata letak dan interior di dalam
bangunan sangat penting untuk menambah kesan peserta didik.
Namun, sebelumnya perlu diketahui bahwa artsteps memiliki
keterbatasan dalam pemihlihan warna. Pilihan warna yang
tersedia pada umumnya berwarna mencolok. Akan tetapi,

peneliti memilih warna soft cream dengan kombinasi coklat
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muda. Hal ini agar dapat memberikan kondisi ruangan yang
dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik. selain itu
pemilihan warna yang digunakan disesuaikan dengan materi
yang diambil pada bahan ajar ini. Berikut ini adalah

tampilannya:

Gambar 4. 3 Fitur pemilihan warna artsteps

Penambahan materi, video, gambar, dan funfact pada media
bahan ajar

Bagian utama dan sangat penting dalam penyusunan
bahan ajar ini yaitu materi, gambar, video, dan Funfact.
Penyampaian materi dalam bentuk teks yang dapat dibaca
secara langsung oleh peserta didik. Selain itu disediakan video
yang berkaitan dengan materi yang dapat diakses secara
langsung di dalam bahan ajar berbasis website ini cukup
dengan klik video yang ingin ditonton. Pemberian gambar
ataupun video dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahamannya akan suatu materi sehingga
peserta didik dapat mengetahui gambaran secara lebih jelas
terkait dengan materi yang disampaikan. Berikut adalah

tampilannya.
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Gambar 4. 5 Fitur penayangan vidio pembelajaran

5) Penyusunan tour guide room

Bahan ajar website arsteps memiliki fitur tour guide
room untuk memudahkan penyampaian materi kepada peserta
didik. Peneliti mensetting ruangan dengan mengarahkan user
atau peserta didik agar berjalan sesuai dengan urutan yang telah
dibuat. Tujuan adanya pemberian tour gudie room yaitu agar
pemahaman peserta didik dapat lebih sistematis dan tidak
terjadi kesalahpahaman materi yang disampaikan. Selain itu
juga memudahkan pendidik dalam meyampaikan materi sebab
dapat dijalankan secara langsung hanya melalui satu kali Kklik.

Berikut adalah tampilannya :
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Gambar 4. 6 Setting tour guide room

b. Validasi ahli

Setelah produk selesai dikembangkan, tahapan selanjutnya
dengan melakukan evaluasi produk yang dikembangkan dengan uji
validitas kepada ahli. Validator ahli bahan ajar berbasis website
artsteps terdiri dari ahli materi dan ahli media. Para validator ahli
akan menilai bahan ajar tersebut menggunakan angket yang telah

disediakan oleh peneliti.

1) Validasi ahli materi

Validator ahli materi bahan ajar yang dikembangkan ini
adalah Lusty Firmantika, M.Pd. beliau merupakan salah satu
dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan Kependidikan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Proses validasi dilakukan pada tanggal
7 - 15 November 2024. Berikut adalah bahan yang divalidasi
oleh ahli materi di dalam pengembangan bahan ajar berbasis

website.
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Tabel 4. 1 Hasil validasi ahli materi

No Indikator P Tingkat
(%) | kelayakan

1 | Analisis kebutuhan 17

belajar
2 | Tujuan 18
3 | Pengembangan Sistem 22 Sangat
4 | Aktivitas Pembelajaran 18 Layak
5 | Evaluasi 18
Jumlah % 93

2)

Berdasarkan tabel diatas, telah dipaparkan hasil validasi
ahli materi diperoleh hasil 93% dengan kategori sangat layak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis
website artsteps dapat digunakan dalam proses pembelajaran
mata pelajaran IPS. Namun sebelum itu perlu sedikit perbaikan
dengan beberapa catatan yang perlu diperhatikan diantaranya
seperti efektivitas kalimat, penggunaan ejaan, pemberian
rujukan dan sumber pada gambar, teks, dan kesesuaian soal

dengan materi yang disampaikan.

Validasi ahli media

Validator ahli media produk bahan ajar ini adalah Budi
Prasetyo merupakan salah satu karyawan di perusahaan swasta
CV Al-Asna sebagai content manager. Alasan pemilihan beliau
sebagai validator ahli penelitian ini yaitu memiliki pengalaman
dalam bidang desain berbasis digital. Proses validasi media
dilakukan pada tanggal 9-16 November 2024. Berikut adalah

rekap hasil penilaian ahli media :
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Tabel 4. 2 Hasil validasi ahli media

No Indikator P Tingkat
(%) | kelayakan
1 | Efektif dan efisien 18
2 | Reliable 10
3 | Maintainable 19 Sangat
4 | Usehility 12 Layak
5 | Kompabilitas 12
6 | Rausability 19
Jumlah 90

Berdasarkan hasil uji kelayakan media oleh validator
ahli diperoleh hasil 90% yang termasuk kedalam Kkategori
sangat layak. Sehingga berdasarkan hasil tersebut produk bahan
ajar yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk
penelitian. Namun sebelum itu tentunya terdapat beberapa
saran perbaikan sebelum diterapkan pada uji coba produk.
Beberapa saran tersebut diantaranya penggunaan tone warna
yang selaras, penyederhanaan teks, bentuk atau ukuran tiap
slide yang harus sama. Dengan demikian produk bahan ajar
dikatakan layak dengan revisi dan dapat diuji cobakan pada

proses selanjutnya.

4. Penerapan (Implementation)

Implementasi dilakukan ketika sudah melalui tiga tahapan dan
telah mendapatkan hasil yang layak digunakan oleh validator ahli
materi maupun media. Dilakukan uji coba produk kepada peserta didik
kelas VII di MTs Al-Ma’arif 02 Singosari. Peneliti melakukan uji coba
produk secara offline kepada peserta didik. Dalam prosesnya sebelum
diberikan perlakuan peserta didik diberikan soal pretest. Kemudian

peserta didik diperkenalkan dengan bahan ajar berbasis website
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artsteps sembari menyampaikan materi tentang pembangunan
berkelanjutan dan kelangkaan. Pembelajaran menggunakan bahan ajar
berbasis website ini dilakukan secara 2 JP. Selanjutnya pada tahapan
terakhir, peserta didik dimita mengisi lembar soal posttest dan mengisi
respon kelayakan produk dari peserta didik.

Sebelum pembelajaran dimulai peneliti meminta penilaian
kelayakan pengembangan dari pendidik mata pelajaran IPS. Berikut

adalah data hasil penilaian produk dari pendidik:

Tabel 4. 3 Hasil penilaian pendidik

No Indikator P(%) | Keterangan
1 | Analisis kebutuhan 20
2 | Analisis tujuan 9
3 | Pengembangan sistem 9
4 | Aktivitas pembelajaran 15
5 | Evaluasi 9

6 | Efektif dan efisien 5 | Sangat Layak
7 | Maintanable 5
8 | Usability 10
9 | Kompabilitas 5
10 | Reusablity 10
97

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil validasi oleh pendidik
mata pelajaran IPS yaitu 97% yang termasuk kategori sangat layak.
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar berbasis
website artsteps sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran
IPS di kelas VII. Selanjutnya dilakukan uji coba produk kepada

peserta didik kelas VII dengan memilih salah satu kelas yaitu kelas A.
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Dalam penerapannya proses uji coba produk bahan ajar
berbasis website artsteps dilakukan dengan proses atau langkah
sebagai berikut :

1. Peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan
memberikan perkenalan, pengantar sekaligus menjelaskan
materi yang akan disampaikan

2. Sebelum memulai pembelajaran peserta didik diminta
untuk mengejarakan soal pretest yang telah disiapkan oleh
peneliti

3. Setelah hasil pretest terkumpul, peneliti memperkenalkan
media pembelajaran menggunakan bahan ajar artsteps.

4. Peneliti menyampaikan materi pembangunan berkelanjutan
dengan menggunakan bahan ajar berbasis website artsteps

5. Setelah pemaparan materi sudah selesai peneliti
mengirimkan link akses website untuk peserta didik
mengakses secara mandiri

6. Setelah peserta didik memahami akan fitur, materi, dan
model bahan ajar ini selanjutnya peneliti memberikan
lembar soal posttest untuk dikerjakan oleh peserta didik

7. Selanjutnya peserta didik juga diminta untuk mengisi
lembar respon kelayakan bahan ajar

8. Peneliti memberikan umpan balik atas pembelajaran pada
hari tersebut

9. Peneliti menutup pertemuan dengan salam
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Setelah penerapan uji coba produk kepada peserta didik,

diperoleh hasil respon kelayakan bahan ajar dari peserta didik sebagai

berikut :
Tabel 4. 4 Hasil respon peserta didik
No Indikator P(%) | Keterangan
1 | Analisis kebutuhan 17
2 | Pengembangan sistem 21
3 | Aktivitas pembelajaran 8
4 | Evaluasi 8
6 | Efektif dan efisien 13
7 | Maintanable 4 | Sangat Layak
8 | Usability 8
9 | Kompabilitas 4
Total 83
Berdasarkan tabel diatas, diketahui

bahwa hasil presentase

penilaian peserta didik adalah 83% dimana termasuk kedalam kategori

layak. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa pengembangan produk

bahan ajar berbasis website artsteps layak untuk digunakan dalam

proses pembelajaran IPS.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi hasil pengembangan bahan ajar berbasis website

artsteps berdasarkan hasil dari validator ahli, pendidik, dan peserta

didik menunjukkan respon yang baik sehingga produk yang

dikembangkan termasuk kedalam kategori yang sangat layak. Hal ini

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis website artsteps dapat

digunakan dalam proses pembelajaran IPS namun dengan perbaikan

atas saran-saran yang telah diberikan kepada peneliti.
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Hasil penyebaran soal evaluasi, penggunaan bahan ajar
berbasis artsteps menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas
pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar. Respon positif yang diberikan oleh peserta didik
memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis teknlogi jauh lebih

menarik dibandingkan pembelajaran berbasis konvensional.

Didukung dengan respon pendidik yang menilai penggunaan
bahan ajar artstep dapat membantu dalam menyampaikan materi secara
lebih menarik, sehingga minat belajar peserta didik semakin meningkat
dan hasil belajar juga akan maksimal. Namun, dalam pengembangan
kedepannya berdasarkan saran dari pendidik bahwa slide materi tidak
terlalu penuh dengan teks, sehingga peserta didik dapat dengan sangat

mudah memahami materi yang ada pada bahan ajar tersebut.

Kesimpulannya, secara keseluruhan bahan ajar berbasis website
artsteps layak digunakan dalam pembelajaran IPS. Hal ini berdasarkan
dari validasi ahli materi, ahli media, pendidik, dan peserta didik yang
dengan beberapa catatan penyempurnaan teknik untuk dapat lebih

meningkatkan pengalaman dan minat belajar.
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B. Penyajian Dan Analisis Data Uji Produk
1. Paparan data

Pengembangan produk bahan ajar berbasis website telah di uji
cobakan pada pembelajaran IPS kelas VII di MTs Al-Ma’arif 02
Singosari. Uji coba dilakukan dengan menyebarkan intrumen pre dan
post untuk mengukur perubahan tingkat hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis website dalam
proses pembelajaran. Hasil uji coba menunjukkan bahwa mengalami
perubahan hasil belajar oleh peserta didik. Berikut paparan hasil nilai

rata-rata pretest dan posttest dari peserta didik :

Tabel 4. 5 Nilai rata-rata pretest dan posttest
Pretest Posttest

45,74 64,17

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata peserta didik
dari hasil nilai pretest dan posttest. Diperoleh untuk nilai rata- rata
pretest yaitu 45,74 dan nilai rata-rata posttest adalah 64,17 perolehan
hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan
dengan pembelajaran IPS menggunakan bahan ajar berbasis website.
Dapat disimpulkan secara deskriptif bahwa penggunaan bahan ajar

memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik.
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2. Analisis data
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 6 Hasil uji normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest ,917 23 ,057
Posttest ,959 23 ,439

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan nilai signifikansi
pretest dan posttest. Untuk menepatkan data dikatakan normal
yaitu dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (>0,05). Pada
pengujian normalitas shapiro wilk menunjukkan nilai pretest
sebesar 0,057 dan nilai posttest sebesar 0,439, sehingga data
pretest dan posttest dalam penelitian ini termasuk kedalam kategori

data berdistribusi normal.

b. Uji Paired Sample t Test
Uji paired sample t test dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest sebelum
perlakuan. Keputusan adanya pengaruh signifikan antara pre dan
post yaitu apabila nilai signifikan uji paired sample t test <o,05.

Kemudian untuk pemaparan hasil uji paired sample t test sebagai

berikut :
Tabel 4. 7 Paired sample statistik
Mean N Std Std
Deviation | Error
Mean
Pretest 45,74 23 13,036 2,716
Posttest 64,17 23 12,791 2,667

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan perbandingan

rata-rata nilai pretest dan posttest. Berdasarkan pada statistik
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deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest adalah 45,65,
dimana nilai tersebut terbilang cukup rendah dibandingkan dengan
rata-rata nilai posttest yakni sebesar 64,17. Kemudian selisih nilai
antara pre dan post adalah 18,52, yang mana jika dilihat secara
deskriptif maka menunjukkan adanya perubahan hasil nilai rata-

rata peserta didik.

Selain untuk mengetahui selisih nilai rata-rata, perlu juga
menganalisis apakah terdapat hubungan diantara pretest dan
posttest dalam penelitian. Dapat dilihat secara langsung melalui

tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Paired sample correlation

N Correlation |  Sig.
Pretest 23 ,404 ,056
&

Posttest

Tabel ini menunjukka bahwa hubungan antara pretest dan
posttest dalam penelitian ini sangat lemah dengan nilai korelasi
0,099 dan signifikansi 0,654 > probabilitas 0,05. Sehingga hasil
tersebut menunjukkan tidak adanya korelasi antara pretest dan
posttest. Namun untuk membuktikan perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar artsteps dapat dilihat pada tabel paired

sample t test berikut :
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Tabel 4. 9 Uji paired sample t test
Mean Std Std t df | Sig(2-
Deviation | Error tailed)
Mean
Pretest - |-18,435| 14,103 2,941 | -6,269 | 22 ,000
Posttest

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi

uji t (paired sample t test) sebesar 0.000 < 0,05, sehingga dalam hal

ini hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Maknanya

terdapat pengaruh atau perbedaan antara hasil belajar sebelum

diberikan perlakuan melalui pembelajaran menggunakan website

artsteps dengan hasil belajar sesudah menggunakan bahan ajar

artsteps. Oleh karenanya terdapat perbedaan yang signikan hasil

belajar melalui penggunaan website artsteps.

C. Revisi Produk

Dalam proses pengembangan produk, revisi menjadi salah satu

langkah penting untuk memastikan kualitas dan efektivitas produk yang

dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan pada hasil evaluasi serta

masukan dari pengujian produk. Dengan adanya revisi maka kelemahan

atau kekurangan yang ditemukan dapat diperbaiki sehingga pengembangan

produk dapat lebih optimal. Oleh karena itu pada bagian ini dijelaskan

terkait dengan perubahan dan penyempuranaan produk dalam revisi

produk pengembangan bahan ajar berbasis website baik dari ahli materi

maupun ahli media. Berikut hasil revisi pengembangan produk disajikan

pada tabel dibawah ini
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Tabel 4. 10 Revisi ahli materi
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Gambar 4. 9 Tampilan funfact sesudah revisi
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mengambil
kutipan
materi
diberikan
keterangan
rujukan
pada akhir
kalimat
(end note)

Sesudah revisi

MR as BN L T RTTASE ST ey .
WAt et P Dt FARRAR A S
A st ks el den S Semteedam e
Pt bah A Jnd WAAN S b R et RSN SN
Wt gy e LA S TeTeST ADulbe e——
AR e Ahil e st S BA TERAL TRIRTE I
R i S BT Sy e etiee sdevyy
et (Mo D 2021

Gambar 4. 10 Pemberian kutipan
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Sebelum revisi

Gambar 4. 11 Pemilihan gambar sebelum revisi

Sesudah revisi




78

Gambar 4. 12 Pemilihan gambar sesudah revisi

Soal Sesudah revisi

evaluasi : 1) Jumlah populasi penduduk yang mengalami

lebih baik | peningkatan

dibuat 2) Potensi sumber daya alam yang beragam

dalam 3) Penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien

bentuk 4) Perkembangan IPTEK yang tidak merata

perpoin dan Pernyataan di atas yang merupakan penyebab
kelangkaan sumber daya...

peserta a. 1),2),dan3)

didik b. 2),3), dan 4)

diminta c. 1),2), dan4)

untulf ) d. Semua pilihan benar

memilih

Soal dalam | Sebelum

bentuk )

naratif Sebuah negara berkembang, pertumbuhan ekonomi

yang jelas mulai mengalaml penlngkatan yang pesat akibat

dan mudah adanya |nv.esta5| asing pada sektor per.tambangan.

dipahami Akan tetapi masyarakat lokal mengalami kerusakan

lingkungan dan mulai kehilangan akses terhadap
sumber daya alam yang ada disekitar lingkungan
mereka. Oleh karena itu, langkah apa yang dapat
dilakukan agar konsep pembangunan berkelanjutan
sesuai dengan pilar tujuannya ....

a. Mengatur kebijakan yang memastikan
kegiatan ekonomi berjalan namun harus
meminimalkan dampak lingkungan dan
sosial

b. Melanjutkan investasi asing tanpa adanya
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pertimbangan dampak lingkungan dan sosial

c. Menghentikan semua aktivitas pertambangan
untuk melindungi masyarakat lokal

d. Memindahkan masyarakat lokal ke daerah
lain yang jauh akan pertambangan

Sesudah revisi

Negara Indonesia mengalami pertumbuhan akibat
adanya investasi asing pada sektor pertambangan.
Peristiwa tersebut memberikan dampak bagi
kehidupan masyarakat baik positif ataupun negatif.
Salah satu dampak negatif dari pengelolaan sektor
pertambangan yaitu rusaknya lingkungan di
sekitarnya. Berdasarkan kondisi tersebut langkah
yang dapat dilakukan untuk menerapkan konsep
pembangunan berkelanjutan yaitu....

a. Membuat kebijakan yang sesuai dengan
konsep pembangunan berkelanjutan

b. Melanjutkan investasi asing tanpa adanya
pertimbangan dampak lingkungan dan sosial

c. Menghentikan semua aktivitas
pertambangan untuk melindungi masyarakat
lokal

d. Memindahkan masyarakat lokal ke daerah
lain yang jauh akan pertambangan

Merubah
tingkat
level
kognitif
dari C1
menjadi C2
atau C3

Sebelum

Pandangan yang sama tentang pembangunan
berkelanjutan menjadikan seluruh masyarakat di
berbagai negara membuat deklarasi yang bernama ...

a. Deklarasi Sustainable Developments Goals
b. Universal Declaration of Human Rights
c. New York Declaration on Forest

d. United Nataions Framework Convention on
Climate Change
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Sesudah revisi

Tahun 2015 pembangunan berkelanjutan dipandang
sangatlah penting oleh berbagai negara di dunia. Hal
ini melahirkan sebuah deklarasi yang bernama
sustainable development goals (SDGs) sebagai
tanggapan dari berbagai tantangan global. Oleh
karena itu, alasan utama lahirnya SDGs adalah....

a. Untuk mengatasi tantangan global sepeti
kemiskinan, pertumbuhan global. perubahan
iklim, dan lain sebagainya

b. Memusatkan pembangunan dengan hanya
berfokus pada wilayah kota tanpa
memperhatikan daerah pedesaan

c. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi tanpa
mempertimbangkan dampak lingkungan

d. Mendukung eksploitasi sumber daya alam
secara berlebihan

2. Revisi Validasi Ahli Media

Tabel 4. 11 Revisi ahli media

peserta didik
perlu adanya
hal yang
lebih
menarik agar
peserta didik
lebih tertarik
untuk
membaca,
dengan tidak
terlalu polos

No | Poinyang Keterangan
direvisi
1 | Pemantik Sebelum

Gambar 4. 13 Pertanyaan pemantik sebelum revisi
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Sesudah revisi

s Sy o 59 vy el BAALE e AL LELS maTiage

fenervien s e et e den Swheretmet T
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spreses mut!

Gambar 4. 14 Pertanyaan pemantik sesudah revisi

Penggunaan
teks atau
bacaan
jangan yang
terlalu
berlebihan
dalam satu
slide teks

Sebelum Revisi

Gambar 4. 15 Teks terlalu penuh

Sesudah revisi

Gambar 4. 16 Teks sesudah revisi
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Penyesuaaian
ukuran

setiap slide
harus sama
meskipun
vidio
maupun teks

Sebelum revisi

Gambar 4. 17 Ukuran gambar tidak sama

Sesudah revisi

Gambar 4. 18 Ukuran gambar sama

Pemilihan
tone warna
kurang
sesuai
sehingga
dapat
menciptakan
tambilan
yang kurang
rapi

Sebelum revisi

Gambar 4. 19 Pemilihan tone warna sebelum revisi
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Sesudah Revisi

Gambar 4. 20 Pemilihan tone warna sesudah revisi




BAB V
PEMBAHASAN

A. Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Website Artsteps
Analisis tingkat kelayakan bahan ajar berbasis website artsteps
divalidasi oleh dua validator ahli (materi dan media), dan pendidik mata
pelajaran IPS. Peneliti melakukan perhitungan tingkat kevalidan melalui
rumus yang sudah ditentukan sebelumnya. Hasil tersebut tentunya untuk
menentukan kelayakan produk yang telah peneliti kembangkan. Untuk
lebih jelasnya hasil analisis validasi ahli materi, media, dan pendidik

sebagai berikut :

1. Hasil VValidasi Ahli Materi

Materi yang dibahas dalam bahan ajar yang peneliti
kembangkan merupakan materi kelas VII mata pelajaran IPS
“Pembangunan Berkelanjutan Dan Kelangkaan”. Validasi ahli materi
diberikan kepada ahli materi Lusty Firmantika, M.Pd sebagai dosen
Fakultas IImu Tarbiyah Dan Kependidikan. Hasil nilai validasi yang

diberikan kemudian di uji untuk mengetahui tingkat kevalidannya.

Pengujian kelayakan materi menggunakan teori kelayakan dari
Dick and Carey yang diadopsi dari buku yang berjudul Sistem Model
dan Desain pembelajaran. Indikator yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya 1) Analisis kebutuhan belajar, 2) Tujuan, 3)

Pengembangan sistem, 4) Aktivitas pembelajaran, dan 5) Evaluasi’® .

2 Muthmainnah et al., Sistem Model Dan Desain Pembelajaran.
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Indikator tersebut digunakan untuk penilaian uji kelayakan materi yang

dilakukan oleh validator ahli materi.

Hasil perolehan uji validasi kepada ahli materi diperoleh
presentase secara keseluruhan 93% dengan kriteria sangat layak. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sudjana yang menyatakan bahwa 81% -
100% memiliki kriteria sangat layak’®. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan materi yang ada di dalam bahan ajar yang dikembangkan
teruji dengan baik dan layak untuk digunakan. Rincian setiap item

indikator kelayakan materi sebagai berikut :

a. Analisis Kebutuhan Belajar
Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar berbasis
website artstep sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
materi tersebut mampu meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan pada peserta didik. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Presetase hasil penilaian pada indikator
aalisis kebutuhan diperoleh 17% dari 100%. Disimpulkan
bahwa pengembangan bahan ajar telah sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

b. Analisis Tujuan
Penyusunan materi dalam bahan ajar berpedoman pada
capaian pembelajaran mata pelajaran IPS Fase D. Setelah

menetapkan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran

7 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2001).
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kemudian ditentukan. Adapun tujuan pembelajaran dalam
bahan ajar ini adalah agar peserta didik mampu memahami
dan menganalisis pembangunan berkelanjutan serta
kelangkaan. Cakupan materi yang disajikan sangat tepat
dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penilaian analisis
tujuan menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
telah sesuai dengan capaian pembelajaran, sehingga dapat

digunakan dalam proses pembelajaran IPS.

Pengembangan Sistem

Indikator pengembangan sistem mencakup penataan
bahasa, ejaan, dan penyusunan materi. Penggunaan tata
bahasa telah sesuai dengan EYD, sehingga menciptakan
bahasa yang komunikatif. Selain itu, penyusunan materi
menjadi lebih menarik dengan adanya fun fact, video, dan
gambar yang dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik. Hasil analisis kelayakan pengembangan sistem

menunjukkan persentase sebesar 22%.

. Aktivitas Pembelajaran

Pembelajaran dengan bahan ajar Artsteps menciptakan
suasana kelas yang lebih interaktif, karena peserta didik
dapat secara aktif menggunakannya bersama pendidik.
Bahan ajar ini bersifat fleksibel, sehingga dapat membantu
meningkatkan kemandirian belajar serta merangsang

partisipasi peserta didik. Selain itu, susunan materi yang
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disajikan mampu meningkatkan minat belajar mereka.
Berdasarkan hasil analisis uji kelayakan oleh ahli materi,
diperoleh skor sebesar 18%, yang menyatakan bahwa bahan

ajar ini layak digunakan.

e. Evaluasi
Evaluasi merupakan bagian utama dalam mengetahui hasil
pembelajaran. Bahan ajar berbasis website Artsteps
dilengkapi dengan soal pilihan ganda yang berfokus pada
aspek kognitif. Pemberian soal evaluasi di akhir
pembelajaran  bertujuan  untuk  mengukur  tingkat
pemahaman peserta didik setelah menggunakan bahan ajar
ini. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran berperan

sebagai sarana untuk menilai hasil belajar peserta didik.

Setelah melakukan penjabaran setiap indikator, ahli materi juga
memberikan saran untuk penyempurnaan bahan ajar agar lebih baik.
Saran tersebut meliputi pemberian sumber atau rujukan pada teks
maupun gambar, penggunaan ejaan yang baik dan benar, peningkatan
efektivitas kalimat, serta penyajian contoh nyata yang relevan dengan
materi dan sesuai dengan kondisi di sekitar tempat tinggal peserta

didik.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berupaya memperbaiki bahan
ajar sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli materi. Beberapa

perbaikan yang dilakukan meliputi penambahan rujukan atau sumber,
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perbaikan ejaan serta tata penulisan, dan penyajian contoh peristiwa
atau fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar peserta didik.
Perbaikan ini bertujuan agar bahan ajar yang dikembangkan menjadi

lebih baik dan bermanfaat dalam pembelajaran IPS.

Hasil VValidasi Ahli Media

Pengembangan bahan ajar memerlukan validasi dari ahli
media. Dalam penelitian ini, validator ahli media adalah Budi Prasetyo
yang bekerja di CV Al Asna Creative. Alasan pemilihan beliau sebab
telah berpengalaman dalam dunia desain sehingga mampu

menganalisis desain yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Proses penilaian kelayakan media pada pengembangan bahan
ajar ini menggunakan teori dari Wahono diantaranya 1) Efektif dan
efisien dalam pengembangan ataupun penggunaannya, 2) Reliability
(Kehandalan) 3) Maintainable (Dapat dikelola dengan mudah) 4)
Usability (mudah digunakan dan sederhana pengoperasiannya), 5)
Kompabilitas (dapat dijalankan di berbagai hardware dan software
yang ada), 6) Rausability (sebagian atau seluruh program media dapat

dimanfaatkan kembali).

Sudjana mengungkapkan bahwa tingkat kelayakan 81% - 100%
termasuk kedalam kategori sangat layak’®. Hasil validasi media,
diperoleh skor persentase total sebesar 90%, oleh karenanya presentase

tersebut termasuk kategori "sangat layak". Sesuai dengan kriteria

" Sudjana.
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tersebut, bahan ajar berbasis website Artsteps dinyatakan layak dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPS di MTs Al Maarif 02
Singosari. Rincian untuk setiap item indikator kelayakan media adalah

sebagai berikut:

a. Efektif dan efisien dalam penggunaan
Bahan ajar berbasis website Artsteps dikembangkan secara
efektif dan efisien agar peserta didik dapat
menggunakannya dengan mudah tanpa merasa bingung,
bahkan tanpa pendampingan langsung dari pendidik. Selain
itu, bahan ajar ini juga berfungsi sebagai sarana untuk

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

b. Reliability
Penggunaan bahan ajar berbasis Artsteps cukup mudah
dipahami. Namun, sebelum diterapkan dalam pembelajaran,
perlu dilakukan pengenalan berbagai fitur yang terdapat di
dalam website tersebut. Tujuannya adalah agar peserta
didik dapat mengoperasikannya dengan baik dan sistematis,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena
itu, penataan media dalam bahan ajar ini dirancang secara
terstruktur dan jelas. Dengan demikian, diharapkan bahan
ajar berbasis website Artsteps dapat meningkatkan

pemahaman peserta didik.
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Maintainable

Pengembangan bahan ajar berbasis website Artsteps tidak
memerlukan keterampilan teknis yang tinggi, tetapi sangat
mengutamakan Kreativitas dalam mengelola desain materi.
Materi yang dirancang dengan baik akan lebih menarik
minat peserta didik untuk menggunakannya dan
memahaminya dengan lebih mudah. Selain itu, fitur
navigasi yang tersedia turut mendukung pemahaman
peserta didik dengan menyajikan materi secara sistematis

dan terstruktur.

Usability

Usability atau mudah digunakan dan sederhana
pengoperasiannya terkait hal ini tampilan awal pada website
artsteps cukup sederhana akan tetapi pengoperasian bahan
ajar cukup rumit ketika digunakan jika belum ada
pengenalan cara untuk menggunakan. Namun, ketika sudah
dikenalkan terkait berbagai fitur yang ada maka
pengoperasian lebih mudah dan cukup menggunakan

navigasi yang telah disediakan oleh peneliti.

Kompabilitas

Bahan ajar berbasis artsteps dapat digunakan pada berbagai
perangkat seperti smartphone, laptop, tablet, maupun
komputer. selain itu bahan ajar ini dapat dibuka melalui

berbagai browser termasuk untuk pengguna los maupun
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androit. Oleh karenaya kemudahan akses bahan ajar ini
menjadi nilai tambah felksibitas artsteps untuk digunakan

dalam pembelajaran di sekolah.

f. Reusability
Sesuai dengan namanya reusability, bahwa fitur atau bagian
yang disajikan dalam bahan ajar ini dapat digunakan
kembali. Fitur yang tersedia sangatlah fleksibel sehingga
user atau pemilik bahan ajar dapat memodifikasi sesuai
dengan keinginan. Dengan demikian, isi materi maupun
media yang ada dapat diperbaharui kapan saja sesuai

dengan perubahan yang ada.

Untuk menyempurnakan bahan ajar yang telah dikembangkan,
validator ahli media memberikan beberapa saran perbaikan. Beberapa
di antaranya meliputi pengurangan jumlah kalimat dalam setiap slide
agar lebih rapi dan tidak terlalu penuh, penggunaan tone warna yang
lebih selaras dan tidak berlebihan, serta penyesuaian ukuran setiap
slide agar seragam. Berdasarkan saran tersebut, peneliti melakukan
revisi bahan ajar dengan menyesuaikan aspek-aspek yang disarankan

oleh validator ahli.

B. Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Website Terhadap Hasil
Belajar

Bahan ajar berbasis website Artsteps merupakan salah satu bentuk
inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi. Artsteps sendiri adalah

platform yang memungkinkan penyelenggaraan pameran secara online
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sebagai bentuk apresiasi terhadap karya seni dalam tampilan virtual.
Platform ini memberikan kemudahan, terutama dalam pembelajaran
apresiasi seni rupa melalui pameran digital. Namun, secara umum,
Artsteps dapat digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk industri seni,
penikmat seni, dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, peneliti
melakukan uji coba pengembangan Artsteps sebagai bahan ajar yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran di luar bidang seni, termasuk dalam

pembelajaran IPS.

Pengembangan website Artsteps sebagai bahan ajar merupakan
inovasi dalam pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran IPS. Melalui
platform ini, peserta didik dapat terlibat secara aktif dan interaktif dalam
membaca serta memahami materi dalam model pembelajaran yang
menyerupai pengalaman berkeliling di sebuah ruangan virtual yang telah
dirancang oleh peneliti. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih
menarik dan mengurangi kebosanan, sehingga peserta didik dapat lebih
fokus dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Dengan demikian,

pemahaman dan hasil belajar mereka dapat meningkat secara maksimal.

Setelah perolehan data uji coba dilapangan, data diolah dengan
menggunakan IBM SPSS statistic 20 untuk mengetahui perubahan
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Analisis hasil data yang
diperolen menggunakan uji paired sample t test. Uji paired sample t test
adalah adalah metode pengujian digunakan sebagai sarana mengkaji

keefektifan perlakuan, dengan ditandai adanya perbedaan rata-rata antara
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sebelum dan sesudah diberikan perlakuan™. Uji paired sample t test
digunakan untuk mengetahui efektivitas pengaruh hasil belajar sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan melalui pembelajaran menggunakan
bahan ajar berbasis website artsteps. Untuk lebih jelasnya berikut hasil

analisis data menggunakan uji paired sample t test :

Tabel 5. 1 Hasil uji paired sample t test

Mean Std Std t df | Sig(2-
Deviation | Error tailed)
Mean
Pretest - |-18,435| 14,103 | 2,941 | -6,269 | 22 ,000
Posttest

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai sig.
adalah 0,000 dimana keputusan akhir yaitu apabila nilai sig <0,05 maka
terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut maka
0,00<0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lara yang
menunjukkan bahwa penggunaan pameran virtual dapat meningkatkan
hasil belajar secara signifikan terutama pada materi sejarah, meskipun
dalam pelaksananaannya membutuhkan waktu adaptasi yang lebih lama
untuk peserta didik dalam memahami pengoperasiannya’®. Sejalan dengan
penelitian lainnya yang mendukung penggunaan platform Artsteps dapat

menciptakan pegalaman belajar secara lebih menarik dan interaktif

"> Sugiyono, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Press UIN Sunan Kalijaga, 2019).

’® Dimas Dranses Lara, Elfa Michellia Karima, and Universitas Negeri Padang, “Implementasi
History Virtual Exhibition Sebagai Media Pembelajaran Sejarah Di MAN 2 Tanah Datar,” Jurnal
Pendidikan Kreativitas Pembelajaran 06, no. 3 (2024): 179-94.



94

sehingga memabantu peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran

secara lebih baik’’,

Selain itu dari penelitian Nurharini menyatakan bahwa penggunaan
artsteps untuk pembelajaran seni tari berhasil meningkatkan hasil belajar
secara signifikan, dimana dengan menonjolkan aspek visual yang mampu
membantu peserta didik dalam memahami konsep secara lebih
mendalam’®. Bahan ajar berbasis website artsteps didukung dengan latihan
soal secara konstekstual dengan mengaitkan pada permasalahan yang
sering terjadi pada lingkungan sekitar. Hal tersebut bertujuan dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik secara lebih mudah

melalui analisis masalah yang ada di sekitar mereka.

Integrasi materi dengan kehidupan nyata mampu meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik. Sesuai dalam buku Teaching for
meaningful learning menyatakan bahwa penggunaan teknologi yang
dikolaborasikan antara peserta didik dengan analisis permasalahan di
lingkungan sekitar mampu menghasilkan peningkatan signifikan terhadap
kinerja akademis’®. Oleh karena itu melalui materi pembelajaran yang

terintegrasi pada lingkungan dengan peserta didik terlibat langsung, maka

" Ringgar Wahyu Tri Mukti and Moh. Fathurrahman Fathurrahman, “Pengembangan Media
Pembelajaran Artsteps Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Seni Musik,” Jurnal Pendidikan
Teknologi Informasi (JUKANTI) 6, no. 2 (2023): 32941,
https://doi.org/10.37792/jukanti.v6i2.1049.

® Wulandari, Wulandari, and Tamimi, Prodising Seminar Nasional FSR ISI Yogyakarta Seni Dan
Media Dalam Kuasa Virtual.

" Brigid Barron and Milton Chen, Teaching for Meaningful Learning: A Review of Research on
Inquiry-Based and Cooperative Learning, ed. Roberta Furger, Edutopia (San Francisco: The
George Lucas Educational Foundation, 2008).
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dapat memperdalam pemahaman peserta didik terhadap konsep materi

yang disampaikan.

Bahan ajar melalui website artstep disajikan untuk memberikan
kemudahan kepada peserta didik dalam mengakses materi IPS dimanapun
dan kapaanpun. Faisal mengungkapkan peserta didik adalah digital native
yang sangat familiar atau sering menggunakan perangkat digital.
Umumnya peserta didik jauh lebih banyak menggunakan waktunya untuk
penggunaan perangkat digital yang dimilikinya®®. Oleh karenanya peserta
didik akan jauh lebih tertarik dengan bahan ajar yang dapat diakses dengan
perangkat digital. Melalui peenggunaan yang optimal dapat membantu

peserta didik dalam meningkatkan hasil belaajarnya.

Berdasarkan analisis sebelumnya maka peningkatan hasil belajar
peserta didik dapat disebabkan oleh dua faktor. Pertama, penggunaan
Artsteps memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi dalam
berbagai bentuk, seperti teks, video, dan evaluasi melalui QR code secara
lebih mudah dengan dimanapun dan kapanpun. Kedua, penyajian materi
secara visual dan interaktif dapat membantu peserta didik lebih mudah
memahami konsep-konsep dalam materi IPS. Pendekatan kontekstual yang
diterapkan dalam bahan ajar Artsteps juga menjadi faktor penting dalam
peningkatan hasil belajar. Materi yang disajikan dengan mengaitkan
kehidupan sehari-hari peserta didik memungkinkan mereka untuk lebih

mudah memahami dan menghubungkan teori dengan realitas di sekitarnya.

8 Muh Faisal, Nurhaedah Hotimah, and N Ap, “Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar
Dalam Mengembangkan Bahan Ajar Digital Di Kabupaten Gowa,” Jurnal Publikasi Pendidikan
10, no. 3 (2020): 266-70.
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Tentunya kedua hal tersebut menjadikan pembelajaran IPS tidak

membosankan bagi peserta didik.

Selain itu, berdasarkan analisis perbedaan tingkat hasil belajar
setiap sub materi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman yang berbeda-
beda. Hal ini terlihat pada perbandingan antara sub materi kelangkaan dan
masalah ekonomi dengan pembangunan berkelanjutan. Pada sub
kelangkaan dan masalah ekonomi sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsepnya. Hal ini terlihat dari hasil nilai rata-
rata pretest yang diperoleh yaitu 8.66 dan posttest sebesar 13,9. sebaliknya
pada sub materi pembangunan berkelanjutan menunjukkan hasil rata-rata
pemahaman peserta didik yang jauh lebih baik dengan mencapai 12,23

pada rata-rata pretest dan 15, 53 nilai rata-rata posttest.

Perbedaan capaian tersebut menunjukkan bahwa tidak seluruh
materi dapat dikuasai oleh peserta didik dengan tingkatan yang sama.
Beberapa faktor yang menjadi alasan untuk kondisi tersebut yaitu
karateristik materi lebih kompleks yang membutuhkan pendekatan
pembelajaran lebih mendalam. Selain itu juga kemampuan awal peserta
didik terkait kelangkaan dan masalah ekonomi masih kurang sehingga
perlu pembelajaran tambahan untuk dapat memperoleh hasil pembelajaran

yang maksimal.

Oleh karena itu, berdasarkan analisis sebelumnya diperoleh
beberapa tantangan dalam penggunaan website artsteps yaitu perlunya

waktu atau jam pembelajaran yang lebih agar peserta didik mampu
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mengeksplorasi seluruh materi dan beradaptasi dengan platform artsteps.
Dalam penggunaan website artsteps juga membutuhkan internet yang
mendukung, sebab jika kurang mendukung maka proses penggunaan
website ini akan berjalan kurang maksimal. Selain itu tantangan lainnya
yang sangat penting yaitu keterampilan desain pendidik yang sangat
penting diperhatikan. Desain website artsteps menarik atau tidak
tergantung pada pendidik yang mengelola atau menciptakan desain
tersebut. Oleh  karenanya sebelum  menerapkan  pembelajaran
menggunakan artsteps perlu pendampingan pembuatan desain yang
menarik kepada pendidik agar perolehan hasil belajar peserta didik lebih

maksimal.

Berdasarkan temuan penelitian ini, rekomendasi untuk peneliti
selanjutnya agar dapat fokus untuk mengoptimalkan penggunaan artsteps
dalam pembelajaran IPS. Beberapa hal yang perlu dilakukan diantaranya ;
pertama, perlu penelitian yang lebih mendalam mengenai strategi efektif
dan menyesuaikan alokasi waktu pembelajaran yang lebih banyak. Kedua,
peneliti dapat mengeksplorasi efektivitas berbagai desain visual dan
interaktif dalam artsteps. Ketiga, peneliti perlu menyoroti peran pelatihan
dan pendampingan bagi pendidik dalam mengembangkan keterampilan

desain sesuai dengan kebutuhan pembelajaran berbasis digital.

Secara keseluruhan, bahan ajar berbasis website artsteps
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan

oleh peneliti selanjutnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut
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dalam mengatasi kendala tersebut agar pemanfaatan Artsteps dapat lebih
optimal. Dengan pengembangan dan pendampingan yang tepat,
diharapkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPS tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membuat proses belajar

lebih menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan Hasil Penelitian Pengembangan

Proses pengembangan hasil validasi dan pembahasan terhadap
bahan ajar berbasis website artsteps pada materi pembangunan
berkelanjutan dan kelangkaan, maka dapat disimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut :

1. Pengembangan produk berupa bahan ajar berbasis website artsteps.
Produk ini dikembangkan melalui proses validasi ahli materi dan ahli
media. Dari validator tersebut diperoleh skor 93% dari ahli materi dan
ahli media 90%. Berdasarkan hasil kelayakan tersebut pengembangan
bahan ajar layak digunakan dengan revisi. Bahan ajar berbasis website
dapat dikatakan valid, sehingga sangat layak digunakan untuk proses

penelitian selanjutnya.

2. Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan di MTs Al-
Ma’arif 02 Singosari diukur dengan menggunakan uji paired sample t
test. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata
pretest dan posttest menunjukkan selisih 18,43 dimana untuk nilai rata-
rata pretest sebesar 45,74 dan nilai rata-rata posttest sebesar 64,17
selain itu hasil analisis uji paired sample t test menunjukkan pengaruh
yang signifikan dengan hasil 0,000<0,05. Oleh karena itu, diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar melalui

penggunaan bahan ajar berbasis website artsteps.
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B. Saran

Hasil bahan ajar berbasis website diharapkan dapat menunjang
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan mengenai pengembangan bahan ajar ini agar lebih sempurna

diantaranya sebagai berikut :

1. Pengembangan bahan ajar ini hanya terbatas pada materi
pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. Disarankan pada
penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan materi yang
digunakan dengan mencakup berbagai tema yang relevan. Selain itu
evaluasi pembelajaran lebih baik bukan hanya fokus pada ranah
kognitif. Melainkan dapat mencakup ranah afektif dan psikomotorik
untuk memberikan hasil pemahaman yang lebih baik terkait
perkembangan kompetensi peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya
pengembangan lebih lanjut terkait materi maupun aspek evaluasi hasil

belajar mata pelajaran IPS.

2. Penggunaan bahan ajar berbasis website Artsteps terbukti dapat
meningkatkan efektivitas hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, disarankan agar pemanfaatan bahan
ajar ini terus dikembangkan dan didukung secara optimal melalui
penyediaan fasilitas pendukung yang lebih memadai, seperti jaringan
internet yang stabil dan perangkat teknologi yang sesuai. Pelatihan
teknis bagi pendidik dan peserta didik agar mampu mengoperasikan

dan memanfaatkan platform Artsteps secara maksimal perlu dilakukan
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sebelum pembelajaran. Selain itu agar pengembangan sistem bahan
ajar lebih optimal dapat ditingkatkan menjadi website artsteps
premium. Dengan demikian, implementasi bahan ajar bukan hanya
meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga dapat
mendorong keterlibatan aktif siswadan penguatan literasi digital dalam

proses pembelajaran IPS.
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Nama Validator : -0ty {rmandika, m.p/

Instansi: U Mawrama mouk (heakim  matang

Tanggal Validasi: % fopps. ber _,“7

No

Pernyataan

Keterangan
'II?J.TJIQ

Analisis kebutuhan belajar

Materi pada bahan ajar dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik
 Materi pada bahan ajar dapat meningkatkan
| pemahaman peserta didik

.

N\

\3\

Materi sesuai dengan kebutuhan peserta

od.d‘k

| Materi yang diberikan terkini dan relevan

| Analisis tujuan

Kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran

Kescsuaian materi dengan tujuan

.l'f_lxﬂllbnpn sistem

Teks dan ilustrasi yang dlgm-lun pada
bahan ajar mudah dipahami

Penggunaan tata Bahasa sesuai dengan EYD

AUAN

Penggunaan Bahasa yang komunikatil

Materi disusun secara lebih menarik
(funfact, teks, gambar dan lainnya)

Materi tersusun secanm sistematis

AN

Aktivitas pembelajuran

Materi pada bahan ajar membantu
kemadirian belajar peserta didik_

Materi bahan ajar menstimulus partisipasi
peserta didik

Materi yang disajikan dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik

Bahan ajar memiliki petunjuk penggunaan
yang jelas

Evaluasi

Bahan ajar dilengkapi soal untuk mengukur
pemahaman peserta didik

19

Petunjuk pengerjaan soal yang jelas
FWMMWUWM

21

hasil
T b-lﬁ umuk didik

QSIS IS S




‘
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Komentar atau saran perbaikan
- pengguneon hueup bewr leocir,
- ﬂq;ukou vk ohm“r en I-nu:"
. esembunlon  kavmod

Kesimpulan
Menurut saya berdasarkan angket peniluian materi diatas dianyatakan bahwa

Layak digunakan tanpa revisi

v/ | Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan ‘
Belum lavak




Lampiran 4 : Angket kelayakan ahli media

Instrumen Validasi Ahli Media

Judul . Pengembangan bahan ajor  berbasis  website  untuk
meningkatkan hasil belajor materi IPS di MTs. Al-Ma"arif 02
Si F

Mata pelajaran LIPS

Sasaran Pengembangan : Peserta didik

Pengembang : Khoirotul Afaliyah

Tujuan : Untuk mengetahwi kelayakan media dalam bahan ajar berbasis

website materi IPS

Petunjuk umum :

Angket ini bertujuan untuk menitai dan mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis website
pada mata pelajaran IPS

Petunjuk pengisian angket :

1. Mohon Bapak/lbu membaca dan memahami setiap pertanyaan/pemyataan dengan
teliti

2. Mohon Bapak/Ibu memilih satu jawaban dengan memberi tanda (v ) pada kolom
yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
Keterangan penilaian :
S5 : Sangat sctuju
4 : Setuju
3 : Kurang Setuju
2 : Tidak setuju
1 : Sangat Tidak setuju

3. Setelah memilih jawaban, jika terdapat komentar atau saran untuk perbaikan mohon
menuliskan pada kolom yang telah disedinkan

4. Sebelum itu peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan yang Bapak/lbu berikan
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Tanggal Validasi : lf Awwwafor dery

No

Pernyataan Keterangan ]
11 2 3 4 )

Efektif dun efisien dalum penggunaan media bahan ajar

Media yang terdapat dalam bahan ajar | /
dapat dikembangkan secara efisien I

Media yang terdapat pada bahan ajar J v
dapat dikembangkan secara efektil

Media dalam bahan ajur dapat membantu | J
siswa mencapai tujuan pembelajaran

Reliability

Media mudsh untuk dipahami

4
Media disajikan secara terstruktur, jelas, ‘ \/

_ dan logis ¥ |
Maintainable

Penggunaan dan pemeliharaan platform \/
tidak mcmcﬂuhn keterampilan teknis

f__}"‘B“" —
Pengguna dapat dengan mudah |

menambahkan konten baru dan mengedit 1 |
~ yang sudah ada

Pengguna dapat dengan mudah ‘
menemukan materi yang dibutuhkan ! \/
melalui navigasi panah

| Unbm')

" Tampilan platform sederhana dan tidak , v
membi

Platform dapat diakses dengan baik di 7 ‘
berbagai browser

“Fitur yang terdapat di dalam anisteps l 5
dapat dengan mudsh digunakan kembali |

Fitur yang ada sangat flcksibel schingga
dapat dimodifikasi sesuai dengan

Komponen yang digunakan pada i

sistemn dan platform lainnya

plufmhid:mdhnpkndiw ]
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Komentar atau saran perbaikan :
Pengpuann— e Wans Vo pelares, ufurcn Urm L crsosld
R o

Kesimpulan
Menurut saya berdasarkan angket penilaian media diatas dianyatakan bahwa

‘ | Layak digunakan tanpa revisi =
v/ Layak digunakan sctelah dilakukan perbaikan

| Belum layak

................



Lampiran 5 : Penilaian Pendidik

o w2

INSTRUMEN VALIDASI KEPADA GURU
Pengantar

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian dan pengembangan bahan ajar
berbasis website pada mata pelajaran IPS di MTs. Al-Ma’arif 02 Singosari. Maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi bahan ajar yang merupakan bagian dalam
prosedur pengembangan.

Berdasarkan maksud yang dijelaskan diatas, peneliti memohon kesediaan
Bapak/lbu Guru sebagai guru mata pelgjaran IPS untuk mengisi angket dibawah ini.
Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian penggunaan bahan ajar
yang telah dikembangkan dengan tujuan pembelajaran IPS. Hasil dari penelitian pada
produk yang dikembangkan melalui angket ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi
penyempumnaan bahan ajar supaya dapat dikatakan layak untuk dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Sebelumnya peneliti mengucapkan terima kasih atas perhatian dan kerjasama
Bapak/Ibu Guru dalam pengembangan media pembelajaran.

Nama :biﬂh‘ -Fal‘ichnfvf _('.c'ya

NIP :
Instansi : M Almeortf 02 anjocan
Pendidikan : S Gco;rf/‘w

. Pentunjuk pengisian angket

I. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu memahami isi bahan ajar yang
dikembangkan.
2. Berilah tanda cek (v ) pada salah satu item sesuai dengan penelitian yang dianggap

paling tepat.
3. Keterangan makna dari angka pilihan anda adalah sebagai berikut:

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
2
1

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
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Pernyataan

Keterangan

Materi pada bahan ojor dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik

Materi pada bahan ajar dopat meningkatkan
pemahaman peserta didik

Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Materi yang diberikan terkini dan relevan

Kesesuaian materi dengan capaian dan  tujuan
pembelajaran

< ISIS] S

Teks dan ilustrasi yang digunakan pada bahan ujar
mudah dipahami

S

Penggunsan tata Bahasa komunikutif dan sesuni
dengan EYD

Materi disusun secara lebih menarik (funfact, teks,
gambar dan lainnya)

Materi bahan sjor menstimulus partisipasi peserta
didik

Materi yang disajikan dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik

Bahan ajar memiliki petunjuk penggunsan yang
jelas

12

Bahan ajar dilengkapi soal untuk mengukur
pemahaman pesenta didik

SR R € ] &

13

Evaluasi akhir dapat mengukur peningkatan hasil
belajar peserta didik

14

Media yang terdapat dalam bahan ajar dapat
dikembangkan secara efektif dan efisien

<

15

Pengguna dapat dengan mudah menemukan materi

<
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lmmwﬁnﬁpjm

16 | Tampilan platform  sederhana dan  tidak
membingungkan v
17 | Pengoperasian  platform  tidak  rumit  ketika
digunakan v
18 | Platform berjalan dengan baik pada berbagai
perangkat seperti smartphone, laptop, tablet, dan v
lainnya

19 | Fitur yang ada sangat fleksibel schingga dapat
dimodifikasi sesuai dengan keinginan v
20 | Komponen yang digunakan pada platform ini dapat
diterapkan di berbagai sistem dan platform lainnya v
f Jumlah

Komentar : - Bakan aqar  EcoP

Saran: . Peagawracs kalmaf $in peipelogsn mafeer, '€t "'P"f]"“‘/g'y“"’é
'a(:‘%m watalal  Shg bus mensrk fawe K gy faha

Malang, 3/ Aepsnnber 03¢ .




Lampiran 6 : Penilaian peserta didik

1

INSTRUMEN VALIDASI KEPADA PESERTA DIDIK

A. Pengantar

Schubungan dengan dilaksanakannya penclitian dan pengembangan Bahan ajar
berbasis website pads mata pelajaran IPS  di MTs. Al-Ma'arif 02 Singosari. Maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi bahan sjar yang merupakan bagian dalam
prosedur pengembangan bahan ajar yang dikembangkan.

Pencliti ingin mendengar pendapat dan pengalaman kalian selama belajar
menggunakan bahan ajar ini, schagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelsjaran. Oleh sebab it peneliti memohon kerja sama kalian untuk memberikan
penilaian terhadap bahan ajar yang telah kalian gunakan. Masukan dan saran dri kalian
sangat berharga sebagai bahan evaluasi penyempumaan bahan ajar supaya dapat
dikatakan layak untuk dimanfastkan dalam kegistan pembelajaran. Terima kasih atas
partipasinya kalian dan semangat untuk terus belajar.

Sebelum itu periu kiranya kalian untuk mengisi identitas dibawah ini:

Nama Srodnl TTATWHA AZan

Kelas 7R

B. Pentunjuk pengisian angket
4. Scbelum mengisi angket ini, mohon memahami isi bahan ajar yang dikembangkan.
5. Berilah tanda cek (v ) pada salah satu item sesuai dengan penelitian yang dianggap

paling tepat.
6. Keterangan makna dari angka pilihan anda adalah sebagai berikut:
Keterangan Skor
Sangat Sctuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju | |
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C. Kriteria Penilaian

No

Pemyataan

Keterangan

Materi pada bahan ajar dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik

Menggunakan bahan sjar ini, pcenta didik
dapat memahami materi dengan mudah

Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Tampilan warma yang konsisten

llustrasi yang diberikan pada bahan ajar
menarik dan mudah dipabami

Menarik minat untuk belajar menggunakan
bahan ajar website antsteps

Penggunaan tata bahasa mudah dipahami

Materi disusun secara menarik (funfact, teks,
gambar dan lainnya)

Bahan ajar mendukung peserta didik aktif
dalam pembelajaran

Meningkatkan semangat belajar IPS

SIS

Bahan sjor memiliki petunjuk penggunaan
yang jelas

12

Bahan njar dilengkapi soal untuk mengukur
pemahaman peserta didik

13

Evaluasi akhir dapat meningkatkan hasil
belgjar peserta didik

<

14

<

15

Peserta didik dengan mudah mengikuti materi
yang dibutuhkan melalui navigasi panah

Tampilan bahan ajar sederhana dan tidak
membingungkan
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17 | Pengoperasian bahan ajer tidak rumit ketika
digunakan vV
18 |Bahan sjar dapat digunakan di berbagai |
perangkat seperti smartphone, laptop, tablet, {
dan lainnya
19 | Materi yang dikembangkan scsuai dengau
kebutuhan peserta didik V
20 | Aktivitas penggunaan bahan asjar yang tidak \/
membosankan
Jumlah

Komentar:Sa0gY  enyeragion dan  TXfarth dan Juas fudoh  dePahar

Saran : {idax oda
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Lampiran 7 : Lampiran soal pretest dan posttest
"

Nams :fongaot tar ukox  Q-hees
Kelas :\\\ [N
Tes Awal

1. Pembangunan berkelanjuton adalah sustu upaya yang dilakukan untuk memenuhi
kebu! shan masa Kini dengan memiliki prinsip...
Pembangunan mencakup selurub aspek dan sendi kehidupan
b. Menjaga kualitas lingkungan dan sumber daya untuk generasi selanjutnya
¢ Memanfastkan sumber daya alam yang sebanyak-banyaknya
d. Menggali sumber daya alam yang belum ditemukan

2. Berikut ini yang bukan merupakan karukteristik pembangunan berkelanjutan adalah,.

a. Memperhitungkan atau memperkirakan dampak techadap kesehatan dan kelestarian
lingkungan hidup

b. Mendotoag perilaku manusia yang mendukung pemanfaatan dan manajemen sumber
daya alam secara berkesinambungan

/ Meratakan kegiatan pembangunan dalam sepala aspek

d. Menjunjung tinggi rasa tanggung jawab terhadap alam dan aktif melakukan kegintan

sosial ckonomi

3 Tahun 2015 pembangunan berkelanjutan dipandang sangatish penting oleh berbagai
" negara di dunia, Hal ini melshirkan scbuab deklarasi yang bemama sustainable
development gools (SDGs) sebagai tanggapan dari berbagai tantangan global. Olch
karena itu, alasan utama lahimya SDGs adalah....
a. Untuk mengatasi tantangan global sepeti kemiskinan, pertumbuban global. perubahan
iklim, dan lain sebagainys
Memusatkan pembangunan dengan hanya berfokus pada wilayah kota tanpa
memperhatikan dacruh pedesaan
¢, Meningkatkan pertumbuhan ckonomi tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan
d. Mendukung cksploitasi sumber daya alam secara berlebihan
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4, Konsep pembangunan berhelanjutan menckankan pentingnya menjaga keseimbangan
" antara pertumbuhan ekonomi, sosial dan kelestarian lingkungan Ketika komsep ini
diternpkan dengan baik, maka dampak yang dapat dirssakan oleh masyarabat sekitar
yaitu....
A Mempercepat adanya eksploitasi sumber daya alam secara berlebiban
b. Pemanfantan sumber daya alam sccarn berlebihan untuk meninghathan pertumbuhan
ckonomi
c. Untuk mengurangi jejok katbon, pencemaran odara dan air, dan meninghatkan
kescjahteraan masyarmkat
7 Memunculkon adanya kesenjongoan dalam linghungan masyarakat

5. Pembangunan berkelanjutan  adalah  pembangunan  yang  kompeehensif  dengan
berlandaskan pada empat pilar. Berikut yang bukan merupakan pifar pembangunan
berkelanjutan yaitu,.

a. Lingkungan

b. Ekonomi

¢, Sosial
Keterbarukan

6. Pilar pembangunan ckonomi berfokus pada peningkatan ckonomi yang ramah
lingkungan, kolaborasi, dan inovasi, Salah satu tujuan yang ada dalam pilar ckonomi
adalah...

a. Energi bersih dan teangkau

" Tanpa adanya kelaparn

c. Penanganan perubahan iklim

d. Perdamaian keadilan dan kelembangaan yang tangguh

7. Salsh sstu pilar tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan tata kelola.
Pencrapan pilar tersebut pada lembaga suatu negara dapat bermanfaat sebagai. ..
8. Kescjahternan masyarnkat
/Mmmiy-ummhllm



c. Untuk menjaga perdamaian, kelembagaan yang tangguh dan kesejohternan
masyarakat
d. Lingkungan dartan dan lautan

8. Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk menjagn keseimbangan kebutuhan ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Contoh pembangunan yang terfokus pada aspek lingkungan
adalah....

a. Membangun gedung yang bertingkat dan mengurangi lahan hijau

/ Membangun pusat belanja dan industri

¢. Meningkatkan konsumsi bahan bokar fosil seperi bensin, gas dan lainnya
d. Melakukan pengembangan energi terbarukan

9. Manfaat penggunaan energi terbarukan dalam pembangunan berkelanjutan dapat dilihat
/ Menghasilkan polusi tinggi dan harga murah

b. Tidak terbatas dan ramah lingkungan

¢. Mengakibatkan pencemaran lingkungan

d. Perlu banyak bahan bakar fosil untuk produksi encrgi

10. Saloh satu alasan utama pentingnya pembangunan berkelanjutan dalam skala global
a. Untuk meningkatkan kekayaan ngara-negara maju
b. Untuk dapat mengekspor lebih banyak produk pertanian
Untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan meminimalkan dampak perubahan
iklim

d. Memberikan kemungkinan penggunaan sumber daya alam tanpa batas

11, Negara X memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat, hal ini berpengaruh tethadap lahan
hijau yang digunakan scbagai pemukiman dan industri. Selain itu, polusi udara
mengalami peningkatan, Berdasarkan fenomena tersebut salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk mengurangi dampaknya adalah, ...
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/Tem meningkatkan perumbuhan perckonomizn tanps peduli akan dampak
lingkungan
b. Mengutamakan ckspor hasil bumi agar pendapatan nasional dapat meningkat
¢. Menghentikan semua aktivitas ckonomi agar dapat menyelamatkan lingkungan
d. Mengurangi aktivitas pertumbuhan  ckonomi yang merusak lingkungan dan
mengalihkan fokus pada sektor ekonomi hijau

}iNepu Indonesia mengalami pertumbuhan akibat sdanya investasi asing pada sektor
pertambangan. Peristiwa terscbut memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat baik
positif ataupun negatif, Salah satu damipak negatif dari pengelolaan sektor pertambangan
yaitu rusaknya lingkungan di sekitamya. Berdasarkan kondisi tersebut langkah yang
dapat dilakukan untuk menerapkan konsep pembangunen berkelanjutan yaitu....

a. Membuat kebijakan yang sesuai dengan konsep pembangunan berkelanjutan

b. Melanjutkan investasi asing tanpa adanya pertimbangan dampak lingkungan dan
sosial

¢., Menghentikan semua aktivitas pertambangan untuk melindungi masyarakat lokal

/ Memindahkan masyarakat lokal ke dacrah lain yang jauh akan pertambangan

13 Pemerintah  Indonesia mempromosikan dan mengajak scluruh masyarakat untuk
4 menggunakan transportasi umum serta membatasi penggunaan transportasi pribadi pada
wilayah perkotaan. Hal ini scbagai bentuk konsep pembangunan berkelanjutan yang
2. Meningkatkan polusi udara yang ada pada wilayah perkotaan
b. Mengurangi tingkat kemacetan, emisi karbon, dan meningkatkan kualitas hidup
warga
Menurunkan daya saing pertumbuhan ekonomi
d. Mengurangi tingkat mobilitas masyarakat

14, Alasan minyak bumi, batu bara, bensin, dan bahan bakar fosil lainnya disnggap sebagai
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Sumber daya alam minyak bumi, batu bars, dan sebagainya tidak diperlukan dalam
dunia industri

b. Sumber daya tersebut dapat mudah diperbaharui melalui proses alam dalam waktu
yang cepat

¢. Pembentukan sumber daya terschbut membutuhkan waktu yang cukup lama dari
proses alami, sedangkan jumlah i alam yang terbatas

d. Sumber daya terscbut dihasilkan dari proses kimia sederhana

15. Keadaan sant keterbatasan sumber daya dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
yang uda, pengertian dari...
Kelangkaan
b, Konsumsi
¢. Distribusi
d. Surplus

16. 1) Jumlah populasi penduduk yang mengalami peningkatan

2) Potensi sumber daya alam yang beragam

3) Penggunaan sumber daya yang efektif dan efisicn

4) Perkembangan IPTEK yang tidak merata

Pemyataan di atas yang merupakan penychab kelangkaan sumber daya...

a. 1),2),dan 3)

b. 2),3),dan 4)

. 1),2),dan 4)

d. Semua pilihan benar
1. Berdasarkan pemyataan di bawah ini, piliblah contoh yang menunjukkan sdanya
I kelangkaan tenaga kerja atau sumber daya manusia...

a. Banyaknya pengangguran di negara berkembang

b. Kurangnya tenaga ahli medis pada wilaysh pedesaan

Kenaikan upah minimum bagi para pekerja pabrik
d. Peningkatkan permintaan terhadap produk impor
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18. Setiap musim hujan tiba, kawasan perkotaan di Indonesia sering dilanda bencana banjir.
Hal ini terjodi karenn alih fungsi lahan hijau menjadi gedung perkantoran atau tempat
usaha, Hal itu menimbulkan kelangkaan lahan resapan air. Berdasarkan fenomena
tersebut, cara yang tepat untuk mengatasinya adalah, ..

a. Membongkar gedung-gedung yang ada aan mengembalikan lahan seperti keadaan
semula
b. Menyediakan lahan baru yang masih kosong untuk tempat resapan
. Membuat lubang biopori pada setiap lahan yang tersisa di diantara bangunan atau
tempat air tergenang
d. Membuat danau untuk menampung air hujan sebelum dialirkan ke sungai di sekitar
pemukiman

19. Bensin merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, terutama dalam moda transportasi. Ketersedisan bensin semakin berkurang
akibat adanya peningkatan jumlah konsumsi yang tinggi oleh masyarakat Selain itu
proses pembentukannya yang membutuhkan waktu sangat lama. Kondisi ini
mengharuskan masyarakat memikirkan dampak pertama yang akan dirsakan olch
masyarakat yaitu....

Permintaan akan minyak bumi mengalami penurunan
b. Konsumsi penggunaan minyak bumi akan mengalami peningkatan
¢. Harga minyak akan turun drastis
d. Harga bensin mengalami kenaikan drastis

20, Berdasarkan fenomena pada soal nomer 19, Apa dampak kelangkaan sumber daya bensin
pada bidang perckonomian suatu negara?
a. Harga barung dan jasa mengalami kenaikan sehingga menyebabkan inflasi
Menurunnya pendapatan negara pada sckior pariwisata
¢. Lapangan pekerjaan menjadi banyak
d. Menurunnya kualitas lingkungan hidup negara



21. Berdasarkan fenomena pada soal nomer 19, Bagaimana kelangkaan bensin dapat
memberikan pengaruh pada produksi?
a. Produksi akan meningkat sebab permintaan yang bertambah
Produksi akan menurun sebab keterbatasan dan kenaikan harga sumber daya dalam
proses distribusi
¢. Produksi tidak terpangaruhb oleh kelangkaan sum! er daya
d. Produksi akan tetsp sama scbab teknologi dapat mengatasi proses distribusi

22. Ketika terjadi kelangkaan sumber daya air bersih, dampak apa yang mungkin dapat
terjadi akibat hal terscbut....
a. Harga air bersih mengalami penurunan
b. Perckonomian tetap stabil sebab air bersih bukanlah faktor yang sangat penting
¢. Harga air bersih mengalami kenaikan dan industri yang bergantung pada air akan
merasakan dampaknya
/Mclllmkmekwnirbefﬂhwbmylk mungkin

1) Apa yang diproduksi

2) Dimana barang di produksi

3) Bagaimana cara memproduksi

4) Untuk siapa barang di produksi

23, Berikut yang termasuk dalam masalah pokok ekonomi akibat kelangkaan yaitu...

1), 2), dan 3)

b. 1),2),dan4)

c. 2),3),dan4)

d. 1),3),dan 4)

zg:ummmmuummmmm;&mm
’ produsen sambal untuk mengatasinya....

a., Menurunkan harga produk
/Mmhmjunhhmu
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¢. Mengurangi jumlah produksi
d. Meningkatkan jumlah peketja

25. Salah satu hal yang perlu diperhatikan olch produsen sebelum memproduksi suatu barang
" dalah “apa yang akan diproduksi”, Hal ini berhubungan dengan analisis yang dilakukan
mmmmmOMhmimmnhhmmwh
analisis kebutuhan oleh produsen, kecuall....
a. Produsen memproduksi baju yang lebih tipis di daerah pantai
b. Produsen memproduksi baju yang refatif tebal di daerah pantai
/" Ketersedinan lshan perkebunan dan menjual produk segar membantu memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat
d. Ketersediaan jalan dan jembatan memberikan fasilitas untuk distribusi barang sebagai
pemenuhan kebutuhan manusia
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Lampiran 8 : Modul Ajar
MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Madrasah : MTs Al-Ma’arif 02 Singosari

MataPelajaran :llmu Pengetahuan Sosial

Tema : Kelangkaan dan Pembangunan Berkelanjutan
Fase/Kelas :DIVII

AlokasiWaktu  :2JP (1 X 40 Menit)
TahunPelajaran  :2024/2025

Kompetensi Awal:
Peserta didik belum mampu memahami dan menganalisis terkait
dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan

Sarana dan Prasarana:
LKS IPS kelas VII, Papan tulis, Laptop, LCD, dan layar proyektor

Target Peserta Didik:
1. Memahami, Menjelaskan, dan menganalisis konsep kelangkaan
dan pembangunan berkelanjutan

Tujuan Pembelajaran

3.1. Peserta didik mampu memahami dan menganalisi pembangunan
berkelanjutan

3.2. Peserta didik memahami dan menganalisis terkait dengan
kelangkaan sumber daya dan masalah pokok ekonomi

1. Pertanyaan Pemantik:
Sebuah desa memiliki danau yang menjadi sumber kehidupan untuk

warga setempat. Setiap hari, penduduk mengandalkan sungai untuk
kebutuhan air bersih, irigasi sawah, dan lainnya. Seiring dengan
berjalannya waktu, kondisi airnya menjadi keruh dan sedikit ikan. Hal
ini dikarenakan ada warga mulai membuang limbah sembarangan,
tanpa sadar akan dampaknya pada lingkungan. Kondisi tersebut
menjadikan pemuda yang bernama Adit merasa prihatin, sebab
dahulu sungai tersebut jernih dan penuh ikan. Kondisi itu mendorong

Adit untuk melakukan sesuatu agar danau dan lingkungannya tetap
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lestari.

1. Bagaimana menurut kalian, apa yang dapat dilakukan oleh Adit
untuk menjaga kebersihan danau agar tetap bersih dan
berkelanjutan?

2. Mengapa penting untuk mempertahankan ekosistem lingkungan,

terutama bagi masyarakat desa?

2. Kegiatan Pembelajaran:

Langkah-langkah persiapan:
Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti:
1. Materi yang akan diajarkan
2. bahan ajar atau buku untuk peserta didik
3. LCD dan proyektor sebagai sarana pendukung pembelajaran

4. dst.
Urutan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan pembukaan: 15°

» Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru
memberikan salam dan mempersilahkan peserta didik
untuk berdoa bersama

* Memeriksa kehadiran peserta didik dan memberikan
pembuka dengan menanyakan kabar atau lainnya

*  Guru memberikan pertanyaan pemantik dan umpan
balik tentang materi yang akan disampaikan

*  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

+ Sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan soal
posttest kepada peserta didik

Kegiatan Inti: 50’
Pembelajaran ini dengan menggunakan discovery learning
adapaun langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan
sebagai berikut :

*  Guru menjelaskan tentang konsep bahan ajar
menggunakan website artsteps dan cara
menggunakannya

*  Guru mempersilahkan peserta didik untuk mengakses
bahan ajar berbasis website artsteps pada smartphone
masing-masing

*  Guru menyampaikan materi sesuai dengan materi
yang tersedia pada bahan ajar (kelangkaan dan
pembangunan berkelanjutan)

*  Guru memperlihatkan gambar-gambar dan vidio
pendukung yang telah disiapkan
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* Guru mengajak peserta didik untuk diskusi bersama
berupa tanya jawab atas materi yang telah
disampaikan

Kegiatan Penutup: 15°
Penyimpulan:
*  Guru melakukan refleksi bersama dan memberikan
umpan balik
»  Guru memberikan pretest kepada peserta didik
» Guru dan peserta didik bersama-sama membuat
kesimpulan hasil pembelajaran
»  Guru menutup pembelajaran dengan doa dan ucapan
rasa syukur atas kelancaran pembelajaran
*  Guru memberikan salam penutup
« dst.
Refleksi Peserta Didik:
Pertanyaan refleksi Ya Tidak
Bagaimana pembelajaran hari ini
menyenangkan atau tidak
Apakah kalian sudah puas dengan
pembelajaran kali ini
dst.

Asesmen / Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Latihan Soal
Sumber/Referensi/Daftar Pustaka

Nursa’ban, dkk. (2021). Ilmu Pengetahuan sosial. Jakarta : Pusaf]
Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud

Pertiwi, Nurlita. (2017). Implementasi Sustainable Development di
Indonesia. Bandung : Pustaka Ramadan

Alisjahbana.,A.S & Endah Murningstyas. (2018). Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan di Indonesia. Bandung : Unpad Press

Valiant. Raymond. (2015). Ketersediaan Sumber Daya Air Untuk
Ketahanan Pangan, Energi, dan Lingkungan Lestari Berkelanjutan

Potret Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas. Lokakarya

Nasional. Universitas Tunggadewi

Purba, Bonaraja., dkk. (2023). Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Teori dan Pemikiran. Yayasan Kita Menulis

Sarmiento,Kat.(2023). Social, Environmental, and Economic

Impacts of Sustainable Development.dikutip dari
https://socialimpactmovement.org/social-environmental-and-
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economic-impacts-of-sustainable-development/

Lampiran

1. Materi

2. Bahan Ajar

3. Rubrik Penilaian latihan soal dan kisi-kisi
4. Rubrik afektif dan psikomorik

Lampiran
1. Materi
A. Pembangunan Berkelanjutan
Pembangunan berkelanjutan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan masa kini dengan meminimalkan dampak buruk
terhadap lingkungan sekitar, sehingga kualitas kehidupan tidak
terganggu dan sumber daya alam akan tetap terjaga untuk kehidupan
generasi mendatang. Pada sekitar tahun 2015 masyarakat di semua
nengara telah memandang pentingnya pembangunan berkelanjutan, hal
ini kemudian dideklarasikannya sustainabl development goal atau

SDGs(Nursya’ban, 2021).

SDGs hadir akibat adanya kesadaran bahwa sumber daya alam yang

berasal dari lingkungan hidup dapat habis jika tidak dikelola dengan

baik dan sesukanya saja. Sehingga sebagai manusia Kkita harus
memanfaatkannya secara rasional dan melindunginya. Tujuan dari
adanya SDGs yaitu sebagai upaya untuk mendorong berbagai
perubahan berdasarkan pada hak asasi manusia dan kesetaraan

pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup (Nur, 2017).

Berdasarkan hasil deklarasi SDGs yang menekankan visi bersama

diantaranya sebagai berikut :

- Komprehensif : berlandaskan pada empat pilar diantaranya yaitu
pilar ekonomi, sosial, dan lingkungan serta pilar tata kelola

- Tematik : terdiri atas 17 tujuan (Goals)

- Holistik dan terintegrasi : berdasarkan 17 tujuan tersebut yang
tidak berdiri sendiri namun saling memiliki keterkaitan dan
terintegrasi

- Kolaborasi : membutuhkan kerjasama yang erat dari seluruh
pemangku kepentingan : pemerintah, duni, usaha, LSM, universitas
dan masyarakat (Armidah,s.,A, 2018).

1. Karakteristik Pembangunan Berkelanjutan
a. Setiap tindakan harus memperkirakan dampak terhadap

kesehatan dan kelestarian lingkungan hidup
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Mendorong perilaku manusia yang mendukung pemanfaatan
dan manajemen suber daya alam secara berkesinambungan
Menjunjung tinggi rasa tanggung jawab terhadap alam,
berperan aktif dalam menjaga alam dan melakukan kegiatan
sosial serta ekonominya

Peningkatan kualitas manusia dalam arti agar manusia
memiliki pengetahuan, kemampuan yang berdaya saing utuk
menguasai teknologi dan memanfaatkan alam secara efisien
dan bertanggung jawab

Intervensi kebijakan dan fokus kegiatan saling memperhatikan
keterkaitan antartujuan (Nursya’ban,2021)

2. Tujuan Pembangunan Bekelanjutan
Tujuan pembangunan berkelanjutan diantaranya :

- ® Q0T

Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuknya dimanapun
Mengakhiri kelaparan dan mencapai ketahanan pangan
Kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan
Pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata

Mencapai kesetaraan gender

Ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan

Memastikan akses terhadap energi yang terjangkau, andal,
berkelanjutan, dan modern untuk semua

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan

Membangun infrastuktur yang tangguh, industrialisasi yang
insklusif dan berkelanjutan, serta inovasi

Mengurangi ketimpangan

Menjadikan kota dan perkampungan inklusif, aman, tangguh,
dan berkelanjutan Memastikan pola konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan

Memerangi perubahan iklim dan dampaknya Melestarikan dan
memanfaatkan samudera, laut, dan sumber daya kelautan
secara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan
Melindungi dan mendorong pemanfaatan ekosistem darat yang
berkelanjutan

Mempromosikan masyarakat yang damai dan inklusif untuk
pembangunan berkelanjutan, bertanggung jawab, dan inklusif
di semua tingkatan

Memperkuat sarana implementasi dan merevitalisasi kemitraan
global untuk pembangunan berkelanjutan (Nursya’ban, 2021).

3. Dampak Pembangunan Berkelanjutan
Pembangunan berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap
kehidupan, diantaranya sebagai berikut :
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a. Dampak sosial

Mengurangi kemiskinan : Melalui peningkatan akses pendidikan,
kesehatan dapat membantu mengurangi kemiskinan
Menciptakan lapangan kerja : Pembangunan berkelanjutan
mendorong berbagai sektor ramah lingkungan dan berbasis
teknologi hijau sehingga mampu menambah lapangan pekerjaan
baru Meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan mental

b. Dampak lingkungan

Mengurangi emisi karbon
Melestarikan sumber daya alam
Menciptakan udara dan air yang bersih
c. Dampak ekonomi

Investasi yang berbasis energi terbarukan : Beralih penggunaan
dari energi fosil menuju energi terbarukan seperi angin, biomassa
dan lainnya

Meningkatkan kesejahteraan rakyat baik saat ini maupun generasi
mendatang(Sarmianto,2023)

B. Kelangkaan

Kelangkaan adalah salah satu permasalahan ekonomi yang terus terjadi

dan masih Dberlangsung. Kelangkaan merupakan suatu ketidak

seimbangan antara kebutuhan dengan ketersediaan alat pemuas

kebutuhan. Jadi terjadinya kelangkaan ketika sumber daya alam yang

tersedia tidak dapat memenuhi kebutuhan manusia. Akibat rasa ketidak

puasan manusia dan tidak mampu mengimbangi dengan jumlah

sumber daya alam yang ada menjadikan adanya kelangkaan

(Nursya’ban, 2021). Bentuk kelangkaan sendiri diantaranya sebagai

berikut :

a. Kelangkaan sumber daya alam
Sumber daya alam yang terbatas tidak akan mampu untuk
memenuhi kebutuhan populasi manusia dengan jumlahnya yang
semakin bertambah. Hal inilah yang mengakibatkan adanya
kelangkaan. Penyebab kelangkaan sumber daya yaitu akibat
bencana alam, kerusakan alam, dan letak geografis yang berbeda.
Oleh sebab itu perlu adanya inovasi dan perbaikan pada segala
bidang agar kelangkaan dapat teratasi dan kebutuhan manusia tetap
terpenubhi.

b. Kelangkaan tenaga kerja
Kelangkaan tenaga kerja terjadi ketika sulitnya menemukan tenaga
kerja yang memiliki kompetensi dalam menjalankan proses
produksi baik barang maupun jasa. Ketika permasalahan ini terus
berlanjut maka dapat berdampak pada terganggungnya
perekonomian suatu daerah. Adapun faktor yang menyebabkan
adanya kelangkaan tersebut diantaranya usia produktif yang mulai
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berkurang, jumlah upah atau gaji tidak sesuai, dan sumber daya
manusia yang berkompeten pada salah satu bidang cenderung
rendah. Bentuk kelangkaan tenaga kerja misalnya seperti di daerah
A yang jauh dari pusat kota yang cenderung membutuhkan dokter,
namun pada kenyataannya jumlah tenaga medis masih kurang dan
belum memenuhi kebutuhan masyarakat pada wilayah tersebut.
Kelangkaan modal

Kelangkaan juga dapat terjadi dalam bentuk penyediaan modal.
Bentuk modal tidak hanya uang melainkan dapat berupa gedung,
peralatan, dan mesin produksi. Ketika modal yang ada terbatas
(mesin yang masih sederhana, peralatan yang kurang memadai)
maka dapat berakibat pada proses produksi. Contohnya ketika
perusahaan tekstil memiliki mesin jahit yang masih sederhana dan
belum menggunakan teknologi yang lebih cepat menjadikan proses
produksi berjalan lambat dan menjadikan biaya operasional lebih
tinggi selain itu juga dapat berpengaruh terhadap kualitas produk
yang dihasilkan.

Kelangkaan keterampilan kewirausahaan

Keterampilan ~ kewirausahaan  adalah  keterampilan  yang
mengkombinasikan sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal.
Seseorang yang memiliki keterampilan kewirausahaan akan dapat
meminimalkan biaya produksi dan memaksimalkan kuantitas
produksi meskipun keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Oleh
karena itu keterampilan ini berperan sebagai pengelola faktor-
faktor produksi (sumber daya, tenaga kerja, dan modal). Ketika
suatu usaha dikelola dengan baik tentunya menghasilkan poduk
yang berkualitas dan harga yang dapat bersaing (Nursya’ban,
2021).

Fenomena kelangkaan sering kali terjadi di lingkungan sekitar Kita.

Sangat penting bagi kita untuk mengenali tentang ciri-ciri

kelangkaan, sehingga kita dapat memahaminya. Oleh sebab itu

berikut ini ciri-ciri kelangkaan :

a. Sumber daya alam jarang bisa didapat atau tidak mencukupi

b. Keinginan ataupun kebutuhan manusia yang tinggi dan tidak
terbatas

c. Jumlah alat yang memenuhi kebutuhan manusia sangat terbatas
sebab sedikitnya jumlah produksi

d. Harga permintaan mengalami kenaikan yang tinggi
dibandingkan dengan harga sebelumya sebab keterbatasan
jumlah barangnya.
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1. Faktor yang menyebabkan kelangkaan

a. Pertumbuhan Penduduk yang Terus Meningkat
Suatu daerah atau negara mengalami peningkatan jumlah
penduduk dapat menyebabkan kebutuhan semakin meningkat.
Peningkatan jumlah penduduk biasanya tidak diimbangi dengan
ketersediaan sumber daya, sehingga menjadikan adanya
kelangkaan. Salah satu fenomena yang ada yaitu adanya
peningkatan jumlah penduduk di daerah A menjadikna
kebutuhan atas lahan tempat tinggal mengalami peningkatan
dan berkurangnya lahan hijau.

b. Alat Pemuas Kebutuhan yang Berasal dari Alam Jumlahnya
Terbatas
Sumber daya alam dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia, terutama pada sumber daya yang tidak dapat
diperbaharui. Jumlah sumber daya alam hingga saat ini semakin
berkurang. Jika manusia tidak melakukan inovasi dan
melakukan penghematan maka kelangkaan sumber daya alam
akan terjadi. Misalnya minyak bumi yang terus diekspoitasi
lama kelamaan akan cepat habis. Padahal untuk menghasilkan
minyak bumi kembali memerlukan waktu jutaan tahun.

c. Kecakapan Sumber Daya Manusia
Penguasaan teknologi yang rendah serta terbatasnya modal
dapat mengakibatkan produksi yang tidak efektif dan efisien.
Sumber daya yang tidak dapat dimanfaatkan secara optimal dan
hasil produksi untuk memenuhi kebutuhan manusia juga tidak
maksimal. Teknologi dan kompetensi karyawan perlu
ditingkatkan untuk mengoptimalkan hasil produksi sehingga
nantinya kebutuhan manusia dapat terpenuhi dengan harga
yang relatif terjangkau sesuai dengan kemampuan ekonominya.

d. Perkembangan IPTEKS (llmu Pengetahuan Teknologi dan
Seni) yang Tidak Merata
Negara maju memiliki perkembangan IPTEKS yang lebih cepat
dibandingkan dengan negara berkembang. Perkembangan
IPTEKS memberikan pengaruh terhadap kuantitas dan kualitas
produksi suatu barang. Sebuah negara yang mempunyai
perkembangan IPTEKS baik akan mampu memaksimalkan
proses produksi dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara
optimal

e. Kerusakan Ekosistem Alam
Kerusakan ekosistem alam terjadi akibat adanya Eksplotasi
alam tanpa diimbangi dengan pengelolaan sumber daya alam
yang baik. pengelolaan sumber daya yag baik perlu diimbangi



139

dengan pelestarian sumber daya alam. tujuannya yaitu untuk
menjaga ekosistem alam agar tetap lestari. bentuk fenomenanya
seperti alih fungsi hutan menjadi kawasan industri yang
mempengaruhi  ekosistem  sekitarnya terutama  pada
keanekaragaman Hayati dan hewan kehilangan tempat
tinggalnya.

f. Potensi Sumber Daya Alam yang Beragam
Setiap wilayah tentunya memiliki kekayaan sumber daya alam
yang beraneka ragam. Misalnya sebuah wilayah yang memiliki
tambang batubara melimpah namun lahannya dieksploitasi dan
tidak dapat digunakan lagi setelahnya untuk bercocok tanam,
sementara di wilayah lainnya memiliki kondisi lahan yang
subur dengan hasil pertanian yang melimpah namun tidak
memiliki tambang batu bara. Kedua wilayah tersebut tentunya
memiliki peluang kelangkaan yang berbeda.

2. Dampak Ekonomi Atas Kelangkaan Sumber Daya

Kelangkaan sumber daya sangat berdampak pada berbagai bidang,

salah satu bidang yang sangat berdampak yaitu ekonomi. Beberapa

dampaknya diantaranya sebagai berikut :

a. Produksi menurun
Ketika sumber daya alam sebagai bahan baku mengalami
kelangkaan, maka jumlah produksi akan berkurang.
pengurangan jumlah produksi menjadikan keteersediaan barang
di pasar mengalami penurunan. kondisi ini berbanding terbalik
dengan peningkatakn jumlah kebutuhan masyarakat. hal
tersebut tentunya dapat mempengaruhi kenaikan harga barang
yang dihasilkan dan berakibat pada penurunan daya beli
masyarakat. kondisi ini memberikan pengaruh juga pada
perekonomian suatu daerah

b. Pendapatan masyarakat yang menurun

Adanya kelangkaan sumber daya dapat mengakibatkan
produsen kesulitan dalam memperoleh bahan baku. Kondisi
tersebut menjadikan produsen mengurangi jumlah produksinya
dan berpengaruh terhadap pengurangan jumlah tenaga kerja.
Hal tersebut dapat mengakibatkan pendapatan masyarakat
mengalami penurunan. Contohnya ketika terjadi covid-19
perusahaan roti A mengalami kelangkaan bahan baku (gandum)
akibat gagal panen dan keterbatasan mobilitas akibat covid-19.
Hal ini mengakibatkan pengurangan produksi dan jumlah
tenaga kerja agar usaha tetap berjalan dan tidak mengalami
kerugian yang sangat besar.
3. Langkah Pencegahan Kelangkaan Sumber Daya

a. Mengelola Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan
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Kerusakan alam terjadi akibat dari adanya eksploitasi alam
yang berlebihan dan perlu dihentikan. Penggunaan sumber daya
untuk  kebutuhan manusia perlu diimbangi  dengan
melaksanakan pelestarian alam agar sumber daya tetap tersedia
untuk memenuhi kebutuhan manusia pada masa yang akan
datang. misalnya dalam pemafaatan lahan untuk pertanian
(sawah) sangat perlu memperhatikan penggunaan pupuk. ketika
penggunaan pupuk yang berlebihan dapat berdampak pada
kondisi tanah dan membunuh serangga sebagai pendukung
ekosistem alam.

b. Meminimalkan Penggunaan Sumber Daya yang Tidak
Terbaharukan
Sumber daya alam terbagi menjadi dua yaitu terbaharukan dan
tidak terbaharukan. energi terbarukan dapat dibuat kembali
dalam waktu yang relatif cepat sedangkan tidak terbaharukan
dibuat dalam jangka waktu yang relatif lama. cara yang dapat
dilakukan untuk menjaga sumber daya alam yang tidak
terbarukan yaitu dengan menghemat sumber daya.
Penghematan sumber daya bertujuan untuk memperpanjang
peluang kelangkaan sumber daya yang ada sehingga dapat
bermanfaat untuk kehidupan pada masa mendatang.
penerapannya dapat melalui pengurangan penggunaan gas alam
(elpiji) dengan berganti ke energi alternatif atau terbarukan
yaitu melalui biogas yang dapat digunakan untuk memasak.

c. Menggunakan Teknologi yang Tepat Guna

Penggunaan teknologi yang sesuai dapat memaksimalkan hasil
produksi. Penggunaan teknologi menjadikan produk dapat
dijual dengan harga yang lebih terjangkau. Penggunaan
teknologi yang sesuai dapat menghemat bahan baku karena
bahan baku yang ada diolah semaksimal mungkin. Selain itu
proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien. Penggunaan
teknologi tepat guna dalam hal ini seperti pada bidang
pertanian, petani dalam proses panen padi lebih efektif
menggunakan combine tanpa perlu waktu yang lama dan tidak
membutuhkan tenaga kerja serta tidak merusak kelestarian
lingkungan.  Penggunaan  teknologi  combine  dapat
meningkatkan jumlah produksi sehingga produksi beras tetap
stabil dan tidak terjadi kelangkaan.
4. Masalah Ekonomi

a. Barang Apa yang Akan Diproduksi (What)?
Kegiatan menentukan barang yang akan diproduksi adalah
masalah pokok dalam ekonomi. Hal tersebut mencakup jenis,
jumlah barang, dan waktu proses produksi. Kesalahan dalam
penentuan jenis barang yang di produksi dapat menimbulkan
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kerugian. Selain itu penentuan jumlah produksi menjadi suatu
hal yang sangat diperlukan agar barang yang di produksi dapat
dipakai secara maksimal dan tidak percuma. Misalnya seseoang
yang akan memproduksi baju hangat di daerah pantai secara
banyak jumlahnya. Alasannya masyarakat sekitar pantai lebih
membutuhkan baju tipis karena cuaca Yyang panas
dibandingkan jaket yang cenderung dibutuhkan di daerah
dataran tinggi.

b. Untuk Siapa Barang dan Jasa Diproduksi (For Whom)?
Pada tahap ini Produsen menentukan konsumen yang akan
menikmati hasil produksi. Produsen melakukan segmentasi
pasar untuk konsumen yang disesuaikan dengan sasaran produk
atau barang yang dihasilkan. Kemudian produsen perlu untuk
mempertimbangkan jenis produk dan harga barang untuk
menentukan segmentasi pasarnya

c. Bagaimana Cara Memproduksi Barang Tersebut (How)?

Produsen menentukan jenis apa saja dan jumlah barang yang
akan di produksi. Setelah itu produsen perlu menetapkan
bagaimana usaha tersebut diterapkan dengan
mempertimbangkan sumber daya, teknik produksi, dan pihak
yang akan memproduksi. Untuk menghasilkan produksi yang
maksimal perlu kombinasi antara seluruh bagian yang ada.
Dalam  penentuan  lokasi  perlu  mempertimbangkan
keterjangkaunnya dengan lokasi usaha, harga dan jumlah
sumber daya. Setelahnya produsen dapat menentukan teknologi
apasaja yang digunakan untuk melakukan produksi : Apakah
dengan tenaga manusia secara manual? atau praktis dengan
menggunakan mesin produksi? Pemilihan tenaga Kkerja
kompeten dalam menghasilkan barang atau jasa yang akan
diproduksi merupakan hal yang penting

2. Bahan ajar

https://www.artsteps.com/view/67276225199c6¢2e59524d09

3. Rubrik penilaian Latihan soal dan kisi-kisi
Kisi-Kisi soal evaluasi

Tujuan Indikator soal Level Nomor | Bentuk | Skor

Pembelajaran Kognitif |  soal soal

Peserta didik | Peserta didik C2 1 Pilihan 4

mampu memahami ganda

memahami akan prinsip

dan pembangunan

menganalisi berkelanjutan

pembangunan | Peserta didik C2 2 Pilihan 4
memahami ganda
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karakteristik
pembangunan
berkelanjutan

Peserta didik
memahami
alasan deklarasi
pembangunan
berkelanjutan

C2

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
dampak positif
pembangunan
berkelanjutan

C4

Pilihan
ganda

Peserta didik
mengaitkan
pilar-pilar
dalam
pembangunan
berkelanjutan

C3

Pilihan
ganda

Peserta didik
mengaitkan
pilar-pilar
dalam
pembangunan
berkelanjutan

C3

Pilihan
ganda

Peserta didik
mengaitkan
pilar-pilar
dalam
pembangunan
berkelanjutan

C3

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
contoh salah
satu pilar
pembangunan
berkelanjutan
dalam
lingkungan
sekitar

C4

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
contoh salah
satu pilar
pembangunan
berkelanjutan
dalam
lingkungan

C4

Pilihan
ganda




143

sekitar

Peserta didik
memahami
pentingnya
pembangunan
berkelanjutan

C2

10

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
solusi
permasalahan
dalam konsep
pembangunan
berkelanjutan

C4

11

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
solusi
permasalahan
dalam konsep
pembangunan
berkelanjutan

C4

12

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
dampak positif
pembangunan
berkelanjutan

C4

13

Pilihan
ganda

Peserta didik
memahami
dan
menganalisis
terkait dengan
kelangkaan
sumber daya
dan masalah
pokok
ekonomi

Peserta didik
memahami
jenis sumber
daya yang tidak
terbarukan

C2

14

Pilihan
ganda

Peserta didik
memahami
pengertian
kelangkaan

C2

15

Pilihan
ganda

peserta didik
memahami
penyebab
kelangkaan
sumber daya

C2

16

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
tentang contoh
kelangkaan
tenaga kerja

C4

17

Pilihan
ganda

Peserta didik
menganalisis
solusi
kelangkaan

C4

18

Pilihan
ganda
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lahan

Peserta didik
menganalisis
dampak
kelangkaan di
lingkungan
masyarakat

C4

19

Pilihan 4
ganda

Peserta didik
menganalisis
dampak
kelangkaan
pada suatu
negara

C4

20

Pilihan 4
ganda

Peserta didik
memahami
pengaruh
kelangkaan
terhadap
perekonomian

C2

21

Pilihan 4
ganda

Peserta didik
menganalisis
dampak
kelangkaan
terhadap
lingkungan

C4

22

Pilihan 4
ganda

Peserta didik
memahami
tentang masalah
pokok ekonomi

C2

23

Pilihan 4
ganda

Peserta didik
menganalisis
solusi atas

permasalahan

C4

24

Pilihan 4
ganda

Peserta didik
menganalisis
masalah
ekonomi

C4

25

Pilihan 4
ganda

Rubrik Afektif dan Psikomotorik

No

Nama siswa

Sikap/Afektif

Religius
(Berdoa Sebelum
dan Sesudah
Belajar)

Sosial (Disiplin, Kerja
sama, Sopan santun,

Kerapihan)
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No Aspek Penilaian Kurang Cukup Baik

1 Kemampuan
mendeskripsikan gagasan

2 Kemampuan
menyampaikan hal-hal
yang kurang dipahami

3 Kemampuan menjelaskan,
menganalisis konsep
dalam menjawab
pertanyaan

4 Kemampuan dalam

presetasi pada kegiatan
pembelajaran




Lampiran 9 : Data hasil belajar peserta didik

No Nama Pretest | Posttest
1 M. Ash Shiddigy M 48 60
2 Riski Amalia 36 56
3 Zeva Rugmiyan 56 80
4 Ahmad Ziedan Naam 48 68
5 M. Alif Mubarok 48 76
6 Affan Ahmad Hagqiqi 36 72
7 M. Rafki R.A 48 68
8 Hotijah 56 64
9 Eshal Fatisha Azaria 48 64
10 Novitasari 36 48
11 Indira Putri M 28 84

Faizah Nur Bikhair Al-
12 Fiana 28 76
13 Bilgis Safira 56 64
14 Faradina Eka S 32 48
15 Dinda Hidayatus Syifa 40 52
16 Firas Bayanaka Yulianto 76 88
Mochammad Firman
17 Felani 36 68
18 Juan Tirta Hermawan 64 68
Dhafin Abdillah Rizqi
19 Rahmadi 36 48
20 M. Alvin Fatiyan A 72 76
21 Ahmad Alif Rafafael 36 60
22 Nabila Sasih Ramadhani 40 44
23 Aura Azzahra Maghfirah 48 52
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Lampiran 10 : Tampilan artsteps dan link akses
Link Akses

https://www.artsteps.com/view/67276225199c6c2e59524d09

Tampak atas bahan ajar website artsteps
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Tujuan pembelajaran
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Tampilan petunjuk penggunaan
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Pra lapangan
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Lampiran 13 : Hasil cek turnitin
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Lampiran 14 : Biodata Mahasiswa

BIODATA PENULIS

a. ldentitas Penulis
Nama : Khoirotul Af’aliyah

Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 03 Juni 2003

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Dsn. Pagak, RT/RW 002/003, Ds. Sidogembul, Kec.

Sukodadi. Kab. Lamongan

E-Mail . khoirotul.afaliyah03@gmail.com

b. Riwayat Pendidikan
¢ TK Al-Khoiriyah
e Ml Choiriyah
e  MTs Putra-putri Simo
e MA Matholi’ul Anwar
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